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ABSTRARK

Dalam lalu lintas perdagangan dewasa ini baik wvang
hersifat Nasional maupun Internasional membutuhkan upaya
bisnis vang menghendaki segala sesuatu berjalan dengan
lancar., cepat. aman dan praktis termasuk pula dalam hal
ini 1lalu lintas rpembayaran. Olehnya itu wesel, cek
maurun credit card sebagal alat bayar terasa sangat
efektif dalam melakukan pembayaran dari suatu transaksi.
Mamun demikian surat berharga tersebut masih memiliki
kelemahan dan kelebihan. Penggunaan wesel pada wmulanya
dirasakan sndah gefi=sien tetapi dengan semakin
berkembangnya perekonomian maka peranan wesel sebagsi
alat bayar semakin kecil. Oleh karena itu muncullah cek
sebagai alat bayar yang dirasakan lebih praktis.

Selanjutnya dalam perkembangan parbankan di
Indonesia, penggunaan surat berharga kian hari kian
meningkat. Hal ini disebabkan oleh karena dilihat dari
segi praktis dan segi AMANTYE ﬂdﬂlam melakukan
pembavaran. Akan tetapi disisi lain peraturan hukum akan
keberadaan alat pembayaran ini masih belum memadai.
Olehnya itn penggunaan wesel, cek maupun credit card
sebagai alat bayar masih banyak menemui hambatan-

hambatan dalam praktek.



Adapun Undang-Undang yang mengatur mengenal surat
berharga khususnva credit card tidak cukup untuk
menjangkau eksistensi credit card, sebab credit card itu
sendiri memiliki spesifikasi yvang tidak dimiliki oleh
surat berharga lainnya, meskipun belum memperoleh
pengaturan akan tetapi eksistensi credit card telah

diakui oleh masyarakat sebagail slat pembavaran.

vi



PRAKATA

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat
Tuhan vang Mahakuasa atas berkat dan rahmatnysa sechingga
penulis mampu memalail dan menyelesaikan skripsi ini
dengan bhaik.

Permulis menyadari bahwa skripsei ini mempunyail
kanyak kekurangan karena ditulis oleh orang vyang baru
mengetahui sebagian kecil dari ilma hukum. Untuk itu
perulie dengan senang hati akan menerima kritik dan
saran demi kesempurnaan skripsi ini.

Kepada kedua orang tua penulis vang tercinta,
perkenankan penulis menghaturkan terima kasih aérta
penghargaan yang setinggi-tingginya, oleh karena herkat
bantuan dan doa restunya ssehingga penulis dapét mencapai
apa vang menjadi cita-cita selama ini. Oleh karena itu
penulis bermohon kiranya doa restumu  tetap menyertail
pada langkah penulis selanjutnya dan dapat membalas
bakti terhadapmu.

Dalam rangka penyelesaian skripsi ini penulis tak
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BAE 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar B=lakang dan Permasalahan

Peranz= uang dalam masyarakat begitu besar bahkan
dapat dikszskan sangat menentukan maju mundurnya
pembangunan =arta perdagangan suatu negara. Namun
demikian dalz- Lkenvateannyva uang tunai memiliki berbagai
macam keleszrzn karens alasan demikian maka dalam lalu
lintas pemz=zvysran orang lebih menghendaki adanya suatu
alat bavar v==z bisa menutupi kelemahan dari uang tunai.

Kel&ﬁ&hanukelemahan dari uang tunai jika dilihat
dari segi r=aktis dan s=egi amannya, vaitu segi
praktienva misalnya sangat repot sekali apabila kita
berbelanja £s”=m jumlah yang besar yang tEﬂtulE&ja kita
harus membaws uang dalam jumlah yang banyak pula, kalau
kita meliha~ Zari segi keamanannya, membawa uang dalam
jumlah yeng tznyak akan selalu timbul kekhawatiran akan
hilangnya <«a=g tersebut baik karena dicuri, dirampck
ataupun hilers karena jatuh dijalanan.

Untuk =emutupi kelemahan-kelemahan uang maka
timbul surz= berharga sebagai alat pembayaran. Surat
berharga in: =da yang diatur dalam EUHD, ada pula yang
diatur denss> peraturan khusus. Yang termasuk kedalam

surat berharsz: yang diatur dalam KUHD adalah wesel, cek,



surat promee, surat sanggup serta kwitansl atas tunjuk.
Sedang surat berharga vyang diatur dengan peraturan
khusus adalah sertifikat saham, ohligasi, wesel bank,
wesel berdokumen dan efek-efek.

Tetapi ternyata surat berharga dan surat vang
mempunyai harga vang termaksud di atas masih kurang
dapat dianggap sebagai suatu pengganti alat bayar {uang
tunai) karens dalam penggunaanya dirasakan masih  belum
prakti=z, sedangkan masyvarakat menginginkan vyang serba
praktis. Jadi surat berharga dan surat yang mempunyai
harga bsik vang diatur dalam KUHD masih belum dapat
menutupl keiemahan—kELEmahaﬁ dari uang tunai ini.

Dalam lalu lintas perdagangan dewasa ini, baik
vang bersifat sektoral. nasional maupun internasional
semuanya membutuhkan upaya bisnis, yang ﬁﬁﬁﬂhﬂﬂdﬂki
segala sesustunya berjalan dengan cepat, praktis dan
sman serta dapat dipertanggung jawabkan oleh pihak-pihak
yang terlibat didalamnya. Termasuk pula dalam hal ini
lalu lintas pembayvaran atau pengalihan dana. Seperti
halnva vang berlaku dewasa ini, bahwa pengalihan dana
yang dilskukan dari =atu kota ke kota yang lain. atau
pembayaran dari suatu transakei terasa tidak efektif
lagi jika pembayarannya dilakukan dalam-: bentuk alat
pembayvaran konvensional berupa "uang” sebab disamping

membutuhkan waktu, Juga secara peikolegis uang yang
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dibavar: tersebut, dalam Jumlah yang baszar, akan
menimbulkan rasa cemas bagl si pembayar.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dunia
rerdagangan dewasa ini,. dalam melakukan transakei ataun
imbalan Jjasa lainnya tidak lagi dibavar dalam bentuk
uang. dan sebagal gantinya adalah dengan menerbitkan
atau memperlihatkan surat berharga.

Surat berharga selain memiliki eiri-ciri praktis.
aman seperti vang penulis sebutkan di atas juga sangat
bergengsi dalam arti bahwa dengan memiliki atau
menggunakan surat-surat berharga maka seseorang tidak
perlu  lagi membawa uang dalam jumleh yang banvak, yang
dapat merepotkan dalam pembayaran atau pemenuhan suatuy
prestasi. Namun dari =segi lain penggunaan surat herharga
memerlukan syarat-syvarat tertentu sehingga tid&k SEMA
orang dapat menggunakan atau memiliki surat berharga,
sehingga apabila sesecrang memiliki surat berharga
berarti menambah bonafiditas seseorang itu dimata
masyarakat, karena orang tereebut telah AT
menggunakan alat pembayvaran dalam masyarakat modern.
Dalam perkembangan selanjutnya beredar suatu kartu
kredit ( Credit Card ) yang dipergunakan sebagai alat
bayver pengganti wuwang tunai, jadi latar belakang
terbitnya surat berharga yang tidak diatur dalam KUHD,

Karena orang-orang sekarang menginginkan yang bersifat



praktis dan aman khususnyva dalam lalu lintas pembayaran.
Jadi diterbitkannya credit card itu adalah karena sifat
dari credit card itu sendiri yang menyajikan kemudahan,
luwes dan aman bagi para pemakainva. Dengan demikian
dirasakan tidak cukup hanya dengan menerbitkan wesel dan
cek saja.

Di Indonesia eredit card ini baru timbul sekitar
tahun dalapan ruluhan. wyaitu yang vertama kali
diterbitkan oleh PT Diners Jaya Indonesia Internasional
adalah e=atu-satunya perusahaan yang menerbitkan karena
pada umumnya credit card ini hanya diterbitkan oleh Bank
swasta dan Bank asing vang membuka cebang di Indonesia.

Dalam dunia perbankan timbul suatu pemikiran bahwa
untuk memberi rasa aman kepada nasabah atau sekurang-
kurangnyva mengurangi kemungkinan terjadinyﬁ kerugian
akibat memegang uang tunai dalam Jumlah vyang cukup
besar, maka dunia perbankan tampil ke depan dengan
pemikiran baru vaitu dengan menerbitkan alat baru atau
sarana yang dipergunakan sebagai alat bayar baik dalam
Negeri maupun ke Luar Hegeri.

Jadi latar belakang lahirnva credit card ini pada
umumnya hampir sama dengan riwavat lahirnya surat-surat
berharge lainnya, yaitu lahir sebagai akibat tuntutan
dunia wusaha dan perbankan vang semakin pesat. Satu

faktor wyang memakss kehadiren credit card di tengah-



tengah -perkembangan surat berharga baik vyang telah
diatur maupun yang belum distur dalam KUHD yvaitu bahwa
credit card di samping memiliki kualitas keamanan dalam
pemakaian wvang cukup terjamin, Juga dapat digunakan
sebhagai alat bavar tunai dalam berbelanja,., bahkan dapat
digunakan untuk mempereoleh uang tunal pada tempat-tempat

vang telah ditentukan.

Berdasarkan kenvataan-kenyataan di atas maka
pernulis merasa tertarik untuk membahas lebih lanjut
tentang penggunaan uang giral 1ini dalam fungsinya
sebagal alat bayar.

Dari Uraian di atas maka Penulis membatasi pada 2
masalah pokok vaitu
1. Apakah kelemahan dan kelebihan antara wesel, cek dan

cradit card sebagai alat bayar dalaﬁ praktek
perbankan 7
2. Apakeh hambatannya dalam penggunaan wesel, cek dan

kartu kredit sebagai alat bayar 7
1.2 Batasan Masalah

Dengan melihat judul skripsi ini' wvaitu tinjauan
rerbandingan antara wesel, cek, kartu kredit sabagai
alat bayar maka Penulis akan menitik beratkan
pembahasannyva dari segi yuridisnya meskipun tidak dapat

menghincarkan diri dari segi ekonominya karena wesel,
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cek, credit card, mempunyai kaitan erat dengan masalah

ekonomi.

Dilihat dari fungei utamanya. surat berharga
{ wesel, cek ) mempunyai fungsi sebagai berikut :
1. ZSebagai alat bayar
2. Sebagai bukti adanya hak tagih

2. Sebagal alat untuk memindahkan hak tagih

Demikian pula densgan credit card yvang belum diatur
cgalam satu ketentuan juga mempunyai fungsi sebagai alat
bzyar atau pengganti uang tunai tetapi pengeunaannya
berbeda dengan penggunaan wesel atavpun cek. Sekalipun
ketiganva berfungei =ebagai alat bayar tetapi dapat sBaia
segseorang menolak pembayaran vyang di;akukan dengan
keciga surat barharga terssebut. Perbedaan dalam
fungsinva sebagal alat bavar inilah yeang akan Penpulis

bahas lebih lanjut.

1.3 Metodologi

Dalam rangka penulisan skripsi ini Penulis memakai
metode penelitian yaitu dengan :
2. Penelitian kepustakaan (library research) yaitu
cara-cara memperoleh sumber-sumber yang diperlukan
melalui pengumpulan tulisan para ahli, yang ads

hubungannyva dengan skripsi ini, keseluruhan data
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dalam penelitian ini adalah berupa data vang

bersifat teoritis.

Penelitian lapangan ( field resesarch )

Dalam ranghka pengumpulan data di lapangan Penulis

memakail cara-cara sebagai berikut :

1. Dengan wawancara
Hal ini dilakukan dengan pihak yang lebih
mengetahui tentang seluk beluk wasel., cek. kartu
kredit. Wawancara yang Penulis lakukan adzlah
rada pegawai yang ditugaskan untuk memberikan
data.

2. Dengan Observasi
Hal ini penulis lakukan dengan me lakukan
pengamatan-pengamatan tentang praktek wesel, cek,

kartu kredit vang biasanva terjadi.
Komposisi Bab

Untuk mempermudah pembahasan yang sistematis

terhadap uraian penulisan ini maka Penulis mengemukakan

komposisi babnya sebagai berikut :

BAE

1 HMerupakan bab penderhuluan. Pada bab ini penulis
menguraikan mengenai latar belakang dan
permasalahan. batasan masalah, metodologi,
kompoeisi bab. Semuanva ini diharapkan dapst

memberilkan wpemahaman awal atau pengantar atas



BAB 2
BAB 3
BHAE 4

‘permasalahan secara glebal, sebelum memasukl bab

rembahasan selanjutnya.

Aidalah bab gambaran umum, yaitu pPEMADATATN
tentang pengertian, Jenis-jenis, fungsi weszel,
cek dan credit card serta kewajiban penerbit
wesel, cek dan pemegang credit card.

Adzlah bab pembshasan yaitu pembahasan mengenai
rerbandingan antara wesel, cek dan credit card
sebagaai alat bayar, dalam hal ini penulis
mengetengahkan kelemahan dan kelebihan wesel,
cek dan credit card serta hambatan dalam
renggunaannya sebagai alat bavar.

Adalah bab penutup yaitu bab vang barisi
kesimpulan dan sSaran-saran vang penulis=
sumbangkan berdasarkan hasil penelitian dan
pengkajian penulis terhadap surat berharga pada
umumnya dan wesel, cek serta credit card pada
khuﬂusn#a sekaligus dimaksudkan sebagai
kontribusi pemikiran penulis dalam usaha
menjawab permasalahan dibidang hukum dagang dan

surat berharga.

it



L i

BaE 2
Gambaran Umum Wesel, Cek dan Credit Card

2.1 Pengertian Wesel, Cek dan Credit Card
2.1.1 Pengertian Wesel

Sebelum penulis menguraikan beberapa pengertian
Surat Wesel, penulis terlebih dahulu menguraikan
sejarah wesel. Pads abad pertengahan, di bagian barat
benuz Eropa wesel mulai dikenal dan dipergunakan orang,
dimana ketika itu perniagsan atau perdagangan antara
orang-orang vang negaranya esaling berjauhan sudah
terjalin. Perjalanan mereka dalam mslakﬁkan prerdagangan
itu memakan waktu yvang lama dan pula tidak luput dari
bahaya-bahayva perampokan di tengah jalan terutama bahaya
ini dirasakan benar apabila para pédagang -itu membawa
uang tunal yang mereka perlukan untuk membelil barang-
barang ditempat lain.

Pengiriman uang tunai semacam ini ada biayanva yang
agak tinggi, oleh karena harus ada alat-alat pengangkut
uang yang cukup kuat, sedang orang-eorang vang diserahi
menjalankan pengiriman itu, tentunya harus dibayar égak
tinggi karena ada bahaya maut baginva dalam melakukan
prerjalanan itu.

Hal ini menimbulkan pemikiran, apabila ocrang harus

melakukan pembayaran yang dilain tempat, apakah dan
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sampail dimanakah keberatan-keberatan tentang bahaya dan
biaya itu dapat dihindarkan. Pemikiran ini berhasil pada
waktu para pedagang mendapat pertolongan dari para
tukang tukar menukar uang. Caranya adalah aeperti
berikut: pedagsng A yang harus membayar sejumlah wuang
kepada pedagang B dilsin tempat, membavar uang itu
kepada seorang bankir €, vang menyvangguprkan suruh bankir
lain, =i D, di tempat yeng lain itu. supava membayar
uang sejumlah itu kepada 3i B tadi. Perjanjian antara
mereka 1ini disebutkan dslam =surat, yang ditandatangani
oleh pedagang A dan bankir C. Dan inilah vang mula-mula
dinamakan surat wesel. .
Dengan demikian peda=gang A tidak wusah menyuruh
orang membawa uang ketempatnya si B tadi. Dan Jjuga
bankir C cukup mengirim surat kepada bankir D tadi untuk
membayar sejumlah uang itu kepada pedagang B, jadi tidak
rerlu mengirim orang membawa sejumlah uang ketempatnya
ai B tadi. Tentunya untuk pertolongan ini bankir C
memperhitungkan upsah, maka sejumlah uang yang dibavarkan
cleh pedagang A kepada bankir € adalah lebih banvak
daripada gejumlah wang vang oleh bankir D harus
dibayarkan kepada pedagang B, yaitu ditambah dengan upah
tadi. Dengan demikian lantas ada kemungkinan bankir ©C
menyuruh dulu bankir D agar membavar uang kepada

redagang B dan baru kemudian menerima uang dari pedagang

10



Sty EETLLE -

A sejumleh uang itu, ditambah dengan uang upah tadi. o - PEm ey

Maka perbuatan bankir € ini merupakan pemberian
pinjaman uang kepada pedagang 4 dengan kewajiban A& untuk
kemudian membayar kepada C sejumlah wuang itu dengan
ditambah wupah tadi. Dan upah ini lantas mirip dengan
bunga dari uang pinjaman itu.

Seperti diketahui, Gereja Kristen dulu melarang
rengambilan bungs dari uang pinjaman, yvang dalam hukum
Islam dinamakan riba. Maka agar terang bahwa penambahan
uang upsh itu bukan bunga. semula ditetapkan bahwa
pemakaian surat wesel ini hanya diperbolehkan, apabila
wang harus dibayarkan pada lain tempat daripada tempat
pendiaman pedagang A dan bankir C tadi.

Dengan demikian vang tambahan yang harus dibayar
oleh pedagang A kepada bankir C, dapat diﬂﬁggap selaku
upah betul-betul bagl bankir C untuk mengganti susah
payah C dalam hal menukar vang dan mengganti susah payah
bankir C yang berdiam dilain tempat itu, untuk membavar
nang kepada pedagang B, dan lagi satu sama lain ada
resiko macam-macam.

Juga harus disebutkan dalam surat wesel itu, hahwa
bankir C betul-betul memegang uvang atau barang berharga
dari pedagang A. Penyebutan ini ecukup dengan berbunyi,
bahwa C "telah menerima harga" atau sebagainya. 1)

Istilah wesel berasal dari istilah Belands

11



"Wissel”, yang diatur dalam buku I titel 6 pasal 100-173
KUHD, dalam bahasa Inggris yaitu Bill of exchangs.

Dalam perundang-undangan tidak terdapat perumusan
atau defeniei tentang surat wesel. Tetapi dalam pasal
KUHD dimuat syarat-syarat formal sepucuk surat wesel.
Atas dasar pasal ini dapat disimpulkan atau dirumaskan
pengertian atau defenisi surat wesel & o 8 Untuk
mengetahul =pa itu wesel baiklah penulis kemukakan
beberera pendapat Sarjana Hukum mengenai perngertian
wesgel, antara lain :

Merurut H.M.N. Purwosutjipto 2) adalah sebagai

berikut -

" Surat Wesel adalah surat berharga yang memuat

kata"wesml" di dalamnva, ditanggali dan
ditandatangani di suatu tempat dalam mana
penerbit (trekker) memberi rerintah tak

bereyarat kepada tersangkut (betrokkene) untuk
membavar aejumlah uang pada hari bayar
(vervaldag) hkepada orang yang ditunjuk oleh
penerbit yang disebut penerima (nemer) atau
penggantinya di suatu tempat tertentu

Menurut Pendapat M. NATZIR SAID 3) yaitu :

" Eurat Wesel adalah surat yang memuat kata wesel,
diterbitkan pada tanggal dan tempat tertentu.
dangan mana penerbit memerintahkan tanpa syarat
kepada tersangkut untuk membayar sejumlah uang
tertentu terhadap pemegang atau penggantinya,
padz tanggal dan tempat tertentu

Sedang menurut Achmad Ichsan 4) pengertian surat wesel



- ada 2.(dua; pengertian yaitu

&. Pengertian menurut Undang-Undang adalah sebagai

berikut -

Surat Wesel adalah suatu surat perintah

rembayaran, yang memuat kata-kata wesel, tanggal
dan =zempat dimana ditandatangani. dalam mana
renarik (trekker=drawer) kepada sesecransg yang
disetut tertarik (betrokkene = drawee )
memerintahkan tanpz bersyarat untuk membayar pada
sesuatu tanggal (vervaldag=hari pembayaran) dan
rada =uatu tempat sejumlah uang tTertentu kepada
sesezrang tertentu atau "aan order” [(payee) "

b. Pengertizn dalam praktek adalah sekags! berikut :

" Surat Wesel adalah semua dokumen-dokumen dan
surat-surat vang penagihannya serta
pembEYArannya dari klient dilakukan oleh
bankirnyva "

Adapun vang dikemukaksn eoleh Imam FPravogo
Survohadibreoto 5) yaitu :

Surat Wesel adalah surat yang memuat kata wesel,

vang diterbitkan pada tanggal dan tempat tertentu,

dengen mana penerbit memerintahkan tanpa syarat

kepacs tersangkut untuk membayar sejumlah uang

tertentu kepada pemegang atau penggantinya, pada
tangga] dan tempat tertentu

Subekti 61 menuliskan pendapatnya sebagai berikut -

" Wesel imlah suatu perintah membayar yvang mutlak
{tizcak bersyarat,onvoorwaardelijik), vang secara
mudeh dapat dipindahkan kepads crang lain

Meliket definisi wesel vang Penulis telah

kemukakan &1 atas. nampaklah ada tiga pihak yang



bersangkutan delam penerbitan wesel masing-masing ialah

selaku :

a. Penerbit (Trekker) adalah orang vyang menerbitkan
surat wesel atau menandatangani surat wesel.

b. Tertarik (Tersangkut atau Betrokkene) adalah Orang
vang diberi perintah tanpa syvarat olah penerbit
untuk membayar sejumlah vang pada hari havar kepada

pEnerima.

&. Penerima/Pemegzng atau penggantinva atau nemer
adalah crang yang dapat menerima Tuang vang
disebutkan dalam surat wesel,

2.1.2 Pengertian Cek

Di dalam EUHD mengenai cek sebagai =alah satu
surat berharga diatur dalam buku I titel 7 pasal 17B
sampai 229 d.

Dalam pemakaian istilah cek, diambil dari bahasa
Ferancis vaitu chegue kemudian istilah ini dipakai Juga
di . negeri Belanda dan Inggris, dengan berdassarksn Asas
konkordansi Indonesia mengatur juga hal tersghut yang
dibahasa Indonesiakan dengan Cek.

Untuk memberikan pengertian tentang cek Penulis

mengambil beberapa pengertian vang dikemukakan oleh para

sarjana, sebab secara limitatif Undang-Undang tidak
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memberikan pengertian tentang cek tersebut. Adapun

pengertian  yang dikemukakan oleh para sarjana adalah

sebagai berikut :

Hy .Emmy Pangaribuan 7) menulis sebagai berikut

" Cek itu adalah termasuk surat tagihan hutang
(mchuld vorderingspapier) yang bersifat  suatu
verintah untuk membavar, vang Jjuga termasuk
surat tagihan hutang yang bersifat perintah
untuk membayar

Imam Prayoge Surychadibroto dan Dicke Prakosoc 8)

menulis sebagai berikut :

" Burat Cek adalzh surat yang memuat kata cek,
YAng diterbitkan pada tanggal dan tempat
tertentu, dengan mana penerbit memerintahkan
tanpa syarat kepada bankir untuk membayar
sejumlah uang tertentu kepada pemegang atau
pembawa di tempat tertentu "

Sedang menurut C.5.T. Kansil 9) adalah sebagai

berilkut :

" Cek adalah suatu surat yang membuat suruhan
pembayaran sejumlah uang kepada seorang dalam
waktu tertentu, suruhan mana umumnya ditujukan
kepada sesuatu bank yang memberikan buku cek
kepada orang yang menandatangani cek itu "

Abdul Kadir Muhammad 10) menuliskan pendapatnya

bhabhwa:

Surat cek adalah surat yang memuat kata cek yang
diterbitkan pada tanggel dan tempat tertentu
dengan mana penerbit memerintahkan tanpa syarat
kepada bankir untuk membayar sejumlah uang yang
tertentu Hepada pemegang atau pembawa ditempat

tertentu

+ gl
it
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Dengan memperhatikan uraian di atas tentang
pengertian  surat cek, pada dasarnva adalah sama dimana
mereka memberikan pengertian surat cek tersebut, dengan
berdasarkan pasal 178 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang
yaitu mengenal syarat-syarat fermil surat cek, vang
harus dipenuhi dalam penerbitan sepucuk surat cek,
karena apabila syarat itu vtidak dipenuhi maka surat
tersebut bukanlah surat cek.

Adarula pengertian esurat cek yang dikemuksaksan
beteraps garjana dengan berdasarkan atas perbedaan sifat
gari pada surat wesel dan surat cek, seperti vyang
dikemukakan oleh Achmad Ichsan 11) bahwa

Surat ecek adalah suatu perintah pembavaran
tertulis sejumlah uwang tertentu ocleh seorang
kElien kepada bankirnya dengan penyerahan
gejumlah surat perintah ters=ebut

Adapula pendapat yang mendasarkan diri pada
rengartian dengan berdasarkan atas peristilahan dari
pada surat cek tersebut yaitu, Asal saja cek
diperlihatkan pada Bank itu, maka bank harus melakukan
pembayvaran,  tentunya dengan  penandatangsnan oleh
CemBaWE .

Dengan melihat uraian vang dikemukakan oleh para
=arjens tersebut, maka menurut hemat penuli= bahwa surat
cek itu adalah surat perintah tertulis yang ditujukan

zerpada suatu bankir untuk melakukan pembayaran sejumlah

¥



uang tertentu kepada pemegang atau pembaws surat cak
pada =aat surat cek itu ditunjukkan. Yang dimaksud
dengan  bankir disini adalsh bank tertentu vang
mengeluarkan blanke surat ce=k seperti vang dikemukakan
dalam oasal 180 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang. Juga
yang zipersamakan dengan bank adalah setiap orang atau
badsn yane dalam pekerjasn secara teratur memegang
keusngan guna pemakaisn seger»s oleh erang lain, demilkian
vang Zlatur dalam pasal 229 a bis Kitab Undang-Undang
Rukum lagang. Tentu dalam hal ini bankir dapat melalkukan
rembavaran atas perintah =i penerbit Jika ia mempunvai
dana yang telah disetorkan ke Bank terlebih dahulu
tersabut.

lengan demikian‘apabila kita melihat pengertian
veng cikemukakan terssbut di atas, maka nampak dengan
Jelas behwa dalam penggunaan surat cek selaku alat untuk
membayer sejumlah uang tertentu itu, nampak ada bentuk
hubungan segi tiga vaitu

Penerbit {trekker) surat cek yaitu orang vang

j—u
[

mernzeluarkan dan menandatangani surat cek itu atau
ringk dari mana perintah membayar diterbitkan.

Terzangkut (betrckenne) pada surat cek yaitu pihak

o

vars diperintahkan membayar sejumlah uang tertentu
dalism surat cek yang diterbitkan oleh sipenerbit,

galzm hal ini yang menjadi tersanghkut adalah bank
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tertentu dan orang-orang serta badan-badan yang
dipersamakan dengan bank.

3. Pembawa/Pemegang (toonder /houder) adalah orang yang
berhak untuk mempercleh pembayaran sejumlah uang
tertentu vang tertera dalam surat cek, dari

tersangkut atau penerbit.
2.1.3 Pengertian Credit Card

Mengenai pengertian eredit card belum terdapat
kata =sepakat, sehingga pengertian mengenali credit card
akan diambil dari hal-hal yang bersifat umum.

Menurut Imam -Prayngu Surychadibroto dan Djcke

Prakeoso 12) memberikan pengertian sebagail berikut -

" credit card adalah suatu jeni= alat pembayaran
sebagai pengganti uang tunai, di mana kita
sewaktu-waktu dapat menukar apa saja vang kita
inginkan, yaitu ditempat-tempat di mana saja ada
cabang yang dapat menerima kartu kredit dari
Bank, atau perusahaan yvang mengeluarkan atau

dapat Juga menguangkan kepada cabang yang
mengeluarkan "

Thomas Suyatno C=s. 13) memberikan pengertian

sebagai berikut

Kartu Kredit adalah alat pembayaran yang berupa
sebuah kartu yang terbuat dari sejenis plastik
di mana dicatat nama si pemegang kartu kredit
tersebut, nomor keanggotaannya dan tanda

tangannyva ©
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Eedangkan Info Bank 14} membkerikan pengertian kredit

card sebagai berikut

" Credit card adalah suatu familitas kredit vang
diberikan oleh bank sebagai penerbit (issuer)
kepada opemegang kartu (card holder), sehingea
remegang kartu terszebut bisa menggunakannya
untuk berbelanja ditempat-tempat yang terdaftar
yang dapat menerima kartu credit tersebut °

Meskipun pengertian dari credit ecard di atas

berbeda-beda tetapi pada dasarnya telah mengarah oada

(n
i

Tu pemakhaman yaitu bahwa pads dasarnya setiar kartu

regit memiliki unsur-unsur sebagai berikut -

Rartu (czrd) yeitu alat yvang dimodifikasi sedemikian
rupa, dan digunakan sebagai alat bayar dan hukti

pemegang hak.

-3

Pemegang kartu yaitu orang yang diberi wewenang untuk
mempergunakan kartu kredit yang disehut Juga
cardholder.

2. Penerbit (issuer) yaitu bank atau perusahaan yang
mengeluarkan suatu Jenis credit card dan menjamin
rembayvaran atau pelunasan atas pemakaian credit card
oleh pemegang credit card (cardholder).

4. Penguszha (merchant)} yaitu tempat dimana credit card
tersebut dapat digunakan atau pengusaha/peruszhasn
penerima pembayvaran dengan menggunakan credit card.

Talam menerbitkan kartu kredit ini biasanva terlibat 2

rinak tetapi di dalam diners credit card., yang terdapat
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r&22  Hank dimana Ppenuli=s mengadakan penelitian. di

dz_amnyva terlibat 4 Plhak yaitu Bank sebagai agent. dan

cara plhaknye yaitu

1

[

fad

Fanarbit
vang dimaksud dengan penerbit disini sdalah vihak

ang menerbitkan atau mengeluarkan credit card,

Ir-’

ihak ini adalash perusahaan/2ank. Mereka ini
e lakukan rerjanjian-perjanjian dengan penerima dan
TEmegang credit card. Penerhit di sini bertindak
zabagal penjamin pembayaran atas pembelian dari
pemegang credit card.

Poamegang

femegang di sini bhiasa dizebut dengan ecard
holder/card member. Pemsgang credit card adalah
orang-orang yang telah diseleksi untuk menjadi
anggota, biasanya card holder mempunyail simpanan Eiro
atzu deposito sebagai persyaratan sehingga hal ini
menambah modal bank.

Penerima

Panerima ini biasanya disebut merchant tetapi di
dalam Diners Club istilahnya sering dipakai dengan
istilah sarvice establistiment. Service
establistiment ini adalah tempat di mana credis
mavd dapat digunakan sebagai alat transaksi

{pengganti uang tunail. Penerbit dan merchant bekerja
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sama  untuk memberikan fasilitas kepads card member
sehingga card member menikmati kemudahan,
kepraktisan, keamanan dan pelayvanan yang baik =zewsktu
berbelanja pada merchant tersebut. Umumnya yang
mendadi merchant adalah toserba, hotel. restoran,
travel biro. tempat rekreasi dan sebagainva.

Agent

Yang bertindak =ebagai agent di sini adalsh Bank-Bank
swasta nasionzl dan Bank-Bank MNegara, maksudnya
adalah PT Diners Club dalam menerbitkan credit
cardnya ada yang bekerja sams dengan Bank-Bank, Bank-
Bank ini adalah Bank Arta Prima, Lippos Bank, Bank
Buana Indonesia, Bank Rzkyat Indonesia, Bank Bali,
Bank Rama, Bank Tamara. NHama Eank-Bank ini tercantum
di dalam credit card pars pemegang, terﬁantung pada
Bank mana pemegang menjadi card holder. HNama Bank-
Bank yang tercantum dalam credit card dinamakan Co
Brinding. Bank yang mau bekerja sama dengan penerbit
mendapaet imbalan darl penerbit, peranan utama agent

ini adalah sebagzi penghubung saja.
Macam-Macam Wesel, Cek, Credit Card

Hacam-Macam Wesel

Marcam-macam wesel menurut hari pembayarannya

-
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dapat.digolongkan menjadi 4 yaitu :

a.

Wesel wyang harus dibmavar pade waktu ditunjukkan
kepada sitersanghut atau op zicht wissel. Menurut
Fasal 133 EKUHD Surat wesel semacam ini harus
ditunjukkan dalam tenggang waktu satu tahun,
terhitung dari tangzgal penarilkan wesel tersebut. Juga
penervit dimungkinkan memperpendek atau memperpanjang
tenggang waktu, sadangkan endosan hanys boleh
memperpendek tenggang waktu satu tahun meaks surat
wepel tidak boleh diperlihatkan sebelum tanggal yang
citentukan oleh pernsrbit. Dengan demikian tenggang
waktu satu tahbun untuk memperlihatkan wesel terhitung
mulal tanggal yang ditentuksan oleh penerbit, dimana
umuy surat wesel bertambah penjang menurut ketentuan
pasal 133 KEUHD kalimat kedua.

Wesel wang harus dibavar dalam suatu tenggang waktu
tertentu terhitung dari saat weselnya ditunjukkan.
Manurut razal 134 EKEUHD pada waktu wesal ini
ditunjukkan, ini dianggap tanggal eitertaril
menvetujul. Karsna dengan diakseptasinya surat wesel
wakty diperiihatkan, make diketahui pula pada
=aat kapan akseptan membayar surat wesel itu, sebab
akseprasl disebutkan tanggalnya. Misalnva jika
wesel diskseptasi pads tanggal 15 Agustus 1985

hari pembayvaran jatuh Dada tanggal 15 Nopember
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1985, Lkarena hari bayar itu dihitung_sejak tanggal
akeeptasi yaitu tanggsl 15 Agustus 1985. Menurut
ketentuan ‘ pasal 122 KUHD tenggang waktu
memperlihatkan surat wesel kepada tersanghkut adalah
satu tahun terhitung sejak tanggal penerbitan,
selanjutnya penerbit dapat Dula memperpendek atau
memperranlang tenggang waktu tersebut, sedangkan pars
endogan hanya dapat memperpendek tenggsng walbktu.

Wesel vang harus dibayar dalsm suatu tengegare waktu
tertent: terhitung dari tanggal penarikan wesel.
Menurut pasal 135 KUED bahwa wesel harus dibevar satu
atau bebérﬂpa bulan zesudah tanggal penarikan wesel,
maksa heri pembayaran adelah tenggal vang sam= dengan
tangsal daril bulan dimana weselinya ditarik. Misalnya
surat wesel ditarik pada tanggal 1 ngsfus 1985 dan
harus dibayar 3 bulan sesudahnya tanggal itu., maka
hari pembayaran wesel tersebut jatuh pada tanggal 1
Nopember 1985. Dalam hal tidal adanyva hari bulan yang
bersamssn, sSurat wesel itu harus dibayar pada hari
vang terakhir dari bulan itu. Misalnya surat wesel
itu dizarik pada tanggal 31 Okrteber 1985 dan harus
dikaver 1 buisn =esudah tanggal itu maka hari

pembayaran wesel tersebut Jatuh pada tanggal 30

Nepembar 1585,

d. Weesel wvang harus dicaver padas tanggal teartentu.
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Pada wesel ini  hari tangeal pEmizayaran sudah
ditentukan. akan tetapi mungkin ada kesulitan apabila
tempat penerbitan wesel dan tempat pembayaran wesel
begitu jesuh jaraknys, sehingga tanggalnya pada kedua
tempat itu pada suatu sast adalah berlainan. Ealau
hal ini terjadi. maksa menurut Fasal 138 awvat 1 KUHD
vang dirakai ialah tanggal dari tempat pembayvaran.

Merarut H.M.N. Purwosutiipte 15) selain dari

sentuk suret wesel yang pembagiannva ‘berdasarkan pada

renetapan hari bayar yang diatur dalam pasal 132 EUUHD

vang telak penulis kemukakan, maka masih 2 bentuk wesel

yvaitu

1. Surat Weseal Umum

2. Surat Wesel Khusus

ad. 1 Surat Wesel Umum terbagi atas 3 yaitu :

a.

Wesgel stas nama yvaitu wesel vang nama pemiliknya
ditulis dalam surat wesel itu, namun wesel atas nama
tetap dapat diserahkan kkepada orang lain dengan
endosemen yvang mempunyvai akibat sebagai endos=semen
biasa {pa=al 110 ayet 1 KUHD).

Wesel kepada pengganti yaitu wesel yang disamping
nama ©pemiliknya ada tambahan sebush klausula yang
berbunyi ateu penggantinya. Wesel Ini penyershannya

kapada orang lain dilakukan dengan endosemen (tasal
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110 myat 1 KUHD). ! ;: Fiampai X
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. Wesel tidak kepada pengganti vaitu wesel atas nams
dengan tambahan klausula “"tidak kepada pengganti”
&tai dengan kata lain wesel rekta, karena
Ienryerahannyse tidak boleh mempergunakan endosemen
meieinkan harus dilakukan dengan casaie, vang
berzlibat reralihan itu harus diketahui atau
dizztujui oleh debitur (pesal 110 eyat 2 KUHDY. Hal
inl dapat Juga dilihat delem pe=al 613 KUHPerdata
yeknl dengan membuat akta tersendiri terpisah dari
akts wesel, secara otentik atau di bawah tangan,
ditendatengani eleh penverah cessie, penerima' cessie
darr  debitur. Pasal 613 ayat 2 EKUHPerdata yang
mengatakan bahwa penverahan dengan cessie itu tidak
mengiket debitur. kecuali bila sudsh ﬁiharitahukan
kepadanya atan secara tertulie digetujui dan
diakuinya.

Teri ketiga bentuk wesel umum ini dapat kita
ketahui bahwa wesel atas nama dan wesel kepada pengganti
termasuk surat berhargas karena peralihannya menurut
pasa’. 110 ayat 1 KUHD harus dengan endosemen, yang mana
kekhusu=an persalihan endosemen ini terjadi tanpa turut
seytenya debitur, sedangkan wesel tidsk kepada pengganti
wasel r&kt% tidak termasuk surat barharga karena

ALEN

peralinan wesel rekia ini merurut pasal 110 avat 2 KUHD
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tidalk K boleh mempergunakan endosemen, melainkan harus
dengan cessis dimana Peralihan dengan cesszis berbeda
dengan peralihan endosemen karena peralihan  dengan
endosemen terjadi tanpa turut sErtanysa debitur.
sedangkan peralihan dengan cessie harus dengan turut

sartanva debitur.
Sentuk wesel khusus terbagi atas € vaitu

Wesel atas pengganti penerbit.

.|1I

Zentuk surat wesel semacam ini dimungkinkan oleh
pasal 10Z awyat 1 KUHD yang menyatakan : Penerbit
dapat menerbitkan surat wesel wyang berbunyi =ztas
rensganti penerbit. Maksudnya penerbiz menunjuk
kepade dirinya sendiri sebagali pemegang pertama.
Kekhususan bentuk surat wesel macam ini ialah bahwa
kedudukan penerbit sama dengan kedudulkan pemegang
pertama. Apa rationya penerbit menerbitkan surat
wesel vang demikian 7

Bentuk =surat wesel ini bisa terjadi, karena orang
vang akan menerbitkan surat wesel belum mengetahui
zepada =iapa ia skan menyerahkan surat wssel itu,
atau belum mengetahul =iapa pemegang pertamanya.
fupaya surat wesel itu bisa beredar, lalu diterbitkan
surat wesel atas penggantli penerbit, yang MAanS

nenerbit adalzh pemegang pertama, sehingez penerbit



pulzlah yang memintakan akseptasi. Dengan akseptasi
itu minat orang terhadap surat wesel itu bertambah
besar. sehingga dapat beredar dengan cepat dari
FeEm=gang yang satu kEepada pemegang vang lain.
Penerbitan surat wesel dalam bentuk macam ini tdisk
mengikat penerbit, kasrena tidak melahirkan suatu
Ferikatan. bukanbksh cenerbit itu sams dengan pemegang
pertama. Jjadi hanva ada satu pihak saja. Surat ini
bara mepunyai kekuatan mencgikat atau berlaku dalsm
hukum wesel jika sudah diakseptasi oleh tersangkut.
Jika 3welum diskseptasi, =zama saja helnya dengan
penerbit menerbitkan surat wesel biasa, tetapi belum
dizzrahlan kepada DEMEEang pertama. Setelah
diaskseptasi barulsh penerbit mengendosemenkan kepada
pemagang  berilkutnva. Rarena penerbit laama dengan
pemegans rpertama, maka penerbit adalah endosan yang
pertama.

Wesel Atas Penerhit Sendiri.

Menurut ketentuan pasal 102 syat 2 KUHD surat wesel
dapsat diterbitkan atas penserbit esendiri. Maksudnye
penerbit memerintahkan kepada dirinya sendiri untuk
membayar, Jjadi penerbit menunjuk dirinya sendiri
sebagai pihak tersanghkut, Kekhususannya ialah
redudukan penerbit sama dengan kedudukan tersangkut.

Tika wesel ini diakseptasi, renerbitnya terikat baik



sebagai penghutang regres maupun esebagsi arseptan.
Wesel dalam %bensuk ini biasanya diterbitkan oleh
rantor ousat, F2NE memerintahkan kantor» cabangnva
untuk membavar ssjiumiah uang kepada psmegang surat
weael tersebut. DPenerbizan =urat wesel Sentuk ini
blazsanye dilakukzn dalam satu lingkungan perusahasn,

mi=alnya dike s-gen perbankan. Pens

5]

bi= dan

ter=zangkut  berei:z dalam satu linckungan cerusahasn.

Yang dimaksud Ferngan we=el bank islah  2ura= wasel
vang dikeluarkzr olenh kbank dan merupaksn rerintah
untuk membayer sejumlah uang kepada wank vang
ditunjuk untuk membayarkan kepads badan <uszha atau
orang yang namanrs tercantum di dalamnya 2<tau  kepada
penggantinva. Wezel bank itu biza terjadi zntar hank
vang =ams. Wass . benk anzar bank yang sama termasuk
dalam bentuk weszel atas penerbit sendiri. Tetapi
mungkin jugs terizdi wesel bank antar bank vang tidalk

rerbit lain dengan bank tersangkut.

i

sama. pank P

Wesal bank ini oDukan wesel avas penerbit sendiri.

Bagaimana prozsiur penerbitan wessl bank itu dalam
gaimarn :

sanit itu Zfapat diterpcizxar setelah

orakteknya 7 W22

sda hubumgan huzum antara  badan usahas/perssorangan

dengan bank pensrbit. Hubungan hukum itu Tiasanya

reriadi Jdengan ranyershan sajumlah uang tunel kepada

bank penerhit =T&1 47AZ =aban rekening girc dari yang



e P i

bersangkutan. 4 tas dasar ini bank menerbitkan surat
wesel, kemudian diserahksn kepads vang bersanghkutan.
Penerima atau pemegang surat wesel ini nanti akan
memprercleh pembayaran wesel itu dari bank tersangkut.
SHERLIELL waktu  yang telah  ditentukan dalam
perjaniiannys {jangka waktu tertentu atau atas
renglihatan).
Apakah manfastnva penggunaan wesel bank 7 Wessl bank
merupakan jzsa bank, karena itu penerbitan wesel bark
digunakan untuk keperluan tertentﬁ vang nagi
pemegangnya sangat bermanfaat dan aman vaitu
1. ZSebagai media kirimana uang.
Jika akan melakukan perjslanan keluar kota, wvang
berkepentingan dapat membeli wesel pank dari bank
yvang berszangkutan di tempat tinggal pembe 11,
kemudian menguangkannya kembali di kantor cabang
bank 4itu di kota tujusn. Dengan demikian tidalk
perlu membawa uang tunai begitu banvak dalam

perjalanen, sehingga yang bersangkutan akan amsrn

dari pencurian dan penggarongan.

r3

Sebagal alat pembayaran dalam transsaksi jual beli.
Tika mengadakan transaksi jual bteli barang.
rembayaran dapat dilakukan dengan  menggunakan

surat wesel yang telah tersedia di tangen dengan

ﬂgngendcsemenkannya kepads penjual.



Wesel Untul: Perhitungan Orang Ketiga.

Eentuk surat wesel semacam ini dimungkinkan olsh
pasal 102 avat 3 KUHD vang menyatakan : Surat wesel
dapat diterbitkan untuk perhitungan orang ketiga.
Penerbitan surat semacam ini bisa terjadi jika
seorang ketiga itu untuk tagihannya memungzinkan
diterbitkan surat wesel., artinya ia memnpunyal
rekening vang cukup dananya. Ksrena alasan Tartentu
ia minte kepada pihak lain untuk menjadi penerbit
surat wesel atas perhitungan rekeningnya AL
Biaganya pihak yang diminta untuk menjadi penerbit
itu adalah bank, dimana erang ketiga itu menpunvai
rekening. Bank inilah bertindak sebagei pensrbit
=urat wesel untuk perhitungan orang .kﬁtiga vang
menyuruh terbitkan wesel atau Ferhitungan
rekﬂniginya, Dalam bentuk wesel semacam ini bank
renerbit menjadi pihak yang dikuasal oleh hukum
wesel, sedangkan pihak untuk rekening siapa =urat
diterbitkan, rerade di luar hubungan hukum

wase 1l

wesel. ia berposisi sebagal klien zaja dari banlk vang

menjadi penerbit. Antars orang ketiga dan bank

penerbit berlalu hukum pemberian kuasa yang diatur

alam pasal 1792 - 1819 KlHFerdata, hubungan hulkum
dalam D 2

pinak ketiga beroozisi sebagail pemberi kuasa.
mana Ll % =



gedangks -
BE2n  pihak bank penerbit bertindak selaku

renerima kuasa. Bank penerbit memberitahukan kepads
DeEmMegANE pertama atau pemegang berikutnyas bahwa ia
bertindak =sebagai penerbit untuk perhitungan pihak
ketiga‘crang ketiga. Bilamana terjadi rensrbitan
gurat wesel untuk perhitungan crang ketiga. menurut
pesal 102 b KUHD orang ketiga 1itu harus sudah

I : - - -
menvedizkan dana yang cukup pads tersangkut pada hari

L

vayar untuk dibayvarkan kepada pemegang surat weeel,
vang berarti jika dan szudah tersedia pada tersanghkut
tetapi kemudian terjadi non pembayvaran, maka pihak
ketigasorang ketiga berhak menuntut tanggung Jawab
menggunzan dana kepada tersancskut. Sebalilnva  Sika
dann tidaek tersedia, dan tersangkut telah membavar
surat wesel maksa menurut ketentuan pasai 127 d EKUHD
menetapkan bahwa orang ketiga inilah untuk surat
wesel terikat pada akeseptan, artinyva akseptan yang
cudah membayar itu dapat menuntut pembayvaran kembali
kepads orang ketig; bukan kepada penerbit. Namun
demikisn pasal 109 b KUHD pada kalimat vang terakhir
bahwa dalam keadaan bagaimanaﬁun Juga

menvatakan

venerbit tetap bertanggung jawab terhadap remegang

dan para endosan sebelumnya vang berarti penerbit

tetap bertanggung jawab terhadap pembayaran. Akan
= =

retapi dalam hal ini ada kekecualian yang Termuat
cetap



dal = iy
a1l A =asa] 1l4g ayat 1 ROHT vang menentukan bahwa

Se0rang !{Etiﬂﬂ itu h&rtanigunﬂ jawab terhadap =i

remegans wese] apabilis ¥ =idah Har et S

demikiz»= i * o z

ikie® keten=uan rasal ini memperkuat kedudukan
FENeroit  tertindak sabassi kuasa dari pihak ketiga
itu. P

srnerikitan surat wz2el semacam ini biasanya
selain penarik vang gebznarnya tidez ingin nampak
dalam 2uras wesel itu, juzs disebsbken karena penarik
wesel ditempat domisilinva membawa kesukaran dalam
kurs atsu dalam pengirimannya seperti apabila terjadi

dalam waktu psrang.
d. Wesel Incasszo

Wesel incasse adalah bentuk surat wezel Yang
diterbitkan dengan tujuan untuk memberi kuasa kepada
pemegans pertama menagih sejumlah uang. Kedudukan

penerbit ad=lah sebagal opemberi kuasa, sedangkan

kedududkar pemgang pertma ssbagal pesgang  kuasa  untuk

menagih wueng. Wesel incasso dimungkinkan oleh rpasal

102 & ayar 1 HUHD, pemegang ktuasa dapsat melakukan semua

hak yang timbul dari surat wesel itu. bahkan ia deapat

menggugat cersangkut ke muka pengadilan. Tetapl ia tidak

dapat mensendcsemﬂnkan surat wesel itu kepada pihak
ap

" wesel inca=so tidalk untuk
lain, karena



diperjualbelikan, Femegang hanva biss SRR RS

menagih itu k&pﬂdap&mesang Berikithva. Gave pemindahan

kuasa itu telah diztur secara khusus pula yaitu dengan
endosemen juga (pass! 317 KUHD). Pengertian endosemen
rada weeel incasac bukanlal memindahkan hak milik atas
vagihan, melainken memindshkan kuasa untuk menagih,
endosemen ini Juga disebut endosemen incassc. Bentuk
wezel incesso banvek dipakai dalam rraktek terutama
bagl mereka vang =senggunaken jasa bark. Dalasm lalu
lintas pembayaran, Sissanyva para pengussha memusatkan
rekeningnyva pada =ustu bank. Segala kegiatan VAang
berhubungan dengan pzmbevaran dan penagihan selalu lewst
rekeningnya di benz dengan menggunakan surat berhargs.
Cara yeng demikian ini dirasak=an lebih terjamin dan
prakitis. Bank karenz nergerak dalam bidang ﬁang dan jasa
selalu memanfaatksn nasabah yvang berhubungan dengan scal

pembayarsn dan penzgihan uang selalu dilayani dengan

baik. Bank sangat zertanggung jawab dan selalu menjaga

rahasia terhadap rekening nasabahnya. Seperti telah

diuraikan sebelumnys. wesel 1ncasso diterbitkan untulk

menagih sejumlan 2I&anRE. artinva penerbit mempunyai

piutang atau dana pada tersangkut. Jadi bagaimana

konsekwensinya Jika tersangkut tidak mau mengakzeptasi
surat wesel. atau ridak mau membayar pada hari bsyar ¥
L]

Arakah pemegang sapar wesel incasso dapat melakukar
Pa a = -



regres terha
dap Penerbit ? Jika wesel incasso itu tidak

diakseptas
Ptasi oleh tarsangkut ., Femegang akan

mengembal
B elikannya kepada rarnbit, artinya kuasa yang

diberikan itu tidak berhasil. Jika surat wesel itu telah
diakseptasi, kemudian Pada hari bayvar tidalk di
iperaleh
PEMbAYAran, pemegang surat wesel sebagai pemegang kuasa
darat menuntut pembayaran kepads akseptan. bahkan dapat
menggugatnya kemuka pengadilan. Tetapi PEmegang =urat
wesel balk dalam hal nan ak=zepatasi maupun dalam hal non
rembayaran tidak dapat meregres penerbit, karens 1ia
hanya pemegang kuasa =aja dari penerbit. Bagi akseptan
hanya dapat mengemukakan upaya tangkisan yang sedianf&
dapat dikemukakan kepada penerbit (pasal 102 = ayat 2
KIHD') . Hubungan pemberian kuasa antara penerbit dan
remegang incasseo tunduk pada peraturan pEméEFiﬂn kuassa
vaitu pa=sal 1782 sampai dengan 1819 KUHPerdata. Dalam
pemberian kuasa, perjanjian itu berakhir apabila pemberi

kuass meninggal dunia atau menjadi tidak cakap berbuat

mermurut hukum (pasal 1813 EUHPerdata). Tetapi dalam

KOHD distur menyimpang dari ketentuan pasal 1813

¥UHPerdata. Hubungan pemberian kuasa pada weesel incasso

tidak berakhir dengan meninggalnya atau dengan tidak

cakapnya penerbit (pasal 102 a ayat 3 EKUHD)}. FKarena
vasal ini merupakan ketentuan khusus menyimpang. maka
pasal 1815 tidak berlaku terhadap pemberian

ketantuan



Zlass . antar s
a penerbit dan remegang wesel incasso.

2. Wesel Domicils

Menurut ketentuan rasal 100 ayat 5 KUHD surat wese!l

harus memuat nama tempat di mana tersangkut harus
melakukan pembayaran. Di mana pembayaran ity sads
urnumnya dilekukan ditempat kediaman tersangkut.

T - o i )
letapi ketentusn ini tidsk =elalu demikian, bisa iugs

rembayaran dilakukan dizempat lain. Menurut ketentuar
pasal 103 KUHD ada surat wesel vang harus dikayar
ditempat secrang ketiga, baik ditempat tinggal
térsangkut maupun ditempat lain.surat wesel samacam
ini disebut wesel domicili. Pada wesel demicili
tersangkut hanva mengavseptasi surat wesel ditempat
kediamennya, sedangkan tempat pembayaran dapat is
tentukan ditempat lain yang ia tunjuk dalam
akseptasinya. Tempat yang ditunjuk ity berarti siarpa

vang ditunjuk untuk membayar. Pada wesel deomicili

=

soal tempat sebenarnye bukan soal prinsip, tetapl

v=ng prinsip pada weeel domicili ialah siapa varg
¥EI LA h T

embayar ditempat Vang ditunjuk. Olzh karena Jiksz
meEmD <

-empat wang diperscalkan., mWengapa tersangkut itu
w =L o

suniuk orang lain untuk membavar. mengapa ia tidax
meEn 1

EmemDaya

L 1 L WeE ..lﬁ'l .:fh._i e i T3
= ]{E LeEmba 13-111. Ha&ne .."h itan sura =5 £F sy
- = = F

il

o
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ity dapat teriadi ]{a‘rana-, tempat kediaman tersangkut
ity Jauh dan sulit didatangi, sehingga untuk
memudahkan renagihan maka ditunjuklah orans ketiga
ditempat yang lebih dekat dengan lalu lintas ramai.
Selain  izu mungkin jugs tersanghut mempunyai bankir
sendiri schingga setisp rembavaran dan penagihan
dipusatken pada bankirnya. Pihak kstiga vang ditunjuk
untuk membayar itu bukan pihak dalam hukum wesel,
bukan gp2rsonil wesel oleh karena menurut ketentuan
vasal 120 KUHD akseptasi hanya dimintaksn kepada
tersangkut. Bilamana pihalk ketiga yang ditunjuk
membayar menolak pembayaran tersebut maka pemegang
weze] rtidak dapst meregresnyva melainkan hanva dapat
diminta untuk membuatkan akta protées non pembayaran.

Jadi tuntutan pembavaran hanya ditujﬁkan kepada
akssptan dan rpenghutang wesel lainnya. FPenerbitan

surat we=se]l domicili amat penting bagi penerbit.

karena memungkinkan pembavaran surat wesel itu
ditempat yvang mudah dicapail oleh pemegangnya.,
zehingga dengan demikian surat wemel itn mudah
beredar, oleh karena surat wesel yang " dibayar
ditempet tersangkut wang Jauh dan sulit dalam

hubungan lalu lintas. maka akan sulit pula bagi

pemegangnysa untuk memperoleh pembayaran sehingga

surat weael itu akan kurang lancar dalam



peredarannys .

Wesel Domicili Dalam Blangkno

Apabila dalam surat wesel penerbitnya menvatakan

Rahwa pembayaran aken dilakukan ditempat lain dari
pada  tempat domicili tersangkut.,  tetapi  tidak
ditunjukkan nama den alamat Orang yvang harus membayar
weeal meka tersangkut direrbolehkan menunjuk orang
den alamatnya pads kesempatan memberi akseptasi pads
wesel. Apabila pads kesempatan ini tersangkut ticdak
menunjukkan orang dan alamatnya vang harus membayar
wesel., maka di; atau tersangkut dianggap mengikatkan
diri untuk membavernya sendiri pade tempat pembeyaran
vang tertentu (pasal 1268 zyat 1). Jika dalam wesel

inyatakan bahwa wesel akan dibayar ditaﬁpat domisili
tersangkut maka dalam kesempatan mengakseptasi wesel,
tersangkut dapat menunjuk alamat lain di tempat yang
sama dimana pembayaran harus dilakukan (pasal 126
ayat 2 KUHD), wesel tersebut disebut "wesel domicili
dulam blangko' karena wesel itu akan dibayar ditempat
vang ditunjuk. tetapi crang vang harua membayar tidak

dizeput dalam surat wesel atau koscng (blangko).

2 2.2 Macam-macam Cek

&

syrat cek atas pengganti renerblit



s - ;
urat cek atas EeEngganti penerbit ini diatur dalam

i
pasal 183 KUED, Vang menyatakan bahwa surat cek dapat

diterbitkan atas pengganti renerbit. Kekhususan bentuk
ini lalah nama DPEMEegang pertama (penerima) tidak
disebutlkan =ehingga penerbit sama dengan pemesang
rertama  (penerima). Surat cek bentuk ini berklausula

atas pengesnti, jlka diperalihkan kepads srang lain harus
dilakukan dengan endosemen.

Jika dibandingkan dengan bentuk berkiausula atas
tunjuk maks bentuk atas pengganti penerbit ini  adalah
lebih aman karena pemegang baru berhak apabila ia
memperolennvae dengan endosemen. Penerbitan cek dalam

bentuk ini bertujuan untuk diedarkan secara aman.

b. Surat cek atas penerbit sendiri

Yang membuka kemungkinan timbulnya bentuk "surat cek
atas penerbit sendiri” ini adalah passal 183 ayat 3 KUHD,

yang menvatakan bahwa surat cek dapat diterbitkan atas

wemerbit sendiri. Kekhususan bentuk ini ialah penerbit

sama dengsn tersangkut, jadi perintah membayar itu

Savi Bankier Fe bankir. Ini terjadi apabila kantor

pusatnya menerbitkan surat cek atas kantor cabang.

supat Cek Untuk Perhitungan Orang Ketiga

i}

cupst cek ini distur dalem pasal 183 syat = KUHD.
SUFE W = =
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rerhitungan orang ketiga. Namun demikian ada kalanva

terjadi, bahwa penerbit dianggar telah menerbitkan surac

cek atas perhitungannyva sendiri, jike da=i surat ceak

rersekbuat y o id-ﬂk tar’n?ﬁ ta untuk ;,L&rhltungan !iELPE'I VAT

itu diterbitkan.

Jadi Jika dalam teks surat cek tidak disebutiken

untul rerhitungan ' eiaps, maka penerhit haws

memberitahukan dengan surat kedua-duarya tidai
dijelaskan, berarti surat cek itu diterpitkan atas

rekening penerbit sendiri.
d. Surat Cek Inka=so

Surat cek ini diatur dalam pasal 1835 a ayat 1 KUHRD
vang menyatakan bahwa iika dalam surat ﬁak renerbit
memuat kata harga untuk dipungut atau inkaso dalam
pemberian kuasa atau kata-kata lainnva yang berarti

memberi perintah untuk menagih semata-mats, penerims

boleh melaksanakan segala hak yang timbul dari surat

cek tersebut, tetapi ia tidek bisa mengendosemenkannys

keradsa orang lain, kecuall dengan cara pemberizn kuass.

faian sarat csk untuk inkaso upaya bantshan hahye dapat

Ailancarkan kepads pemegansg. oleh debitur cek yang

dianva dilancerkan  kepada penerbit.  Pemberian
sedian
inkase tidak berakhir dengan

verintah kepada surat cek



meninggalnya atau tidak cakapnya menurut hukum =i

vemberi perintah,

Dalam furat  cek inkaso hubungan hukum antara

penerbit dan pemegang pertama dikuasai eoleh  hukum
pemiberian kuasa, artinya remegang pertama itu bertindak
sebagal kuasa dari penerbit untuk menagih sejumlah uang
pada bankirnya. Jike uang telah diterima lalu disetorksn
kerada penerbit, Jjadi pemegang pertama itu bukanlah
kreditur dari penerbit. Contoh dibawah ini. pemesgang
pertama (penerima) adalah suatu bank misalnva bank
Eakyvat Indonesia Surabaya, penerbit mempunyal rekening
girc pada bank tersebut, jika penerbit ingin mengambil
dananva vang +tersimpan di  bank Bumi Davea. Euna
disetorkan kepada rekeningnya yang ada di Eank Rakyat
Indenesia suraye menagih kepada bank Bumi ﬁ&}"& tagihan
vansg mana lalu dibukukan kedalam rekening penerbit. cara

demikian ini lebih praktis dan aman. Dapatkah suatu cek

inkaso diendosemenkan oleh pemegangnya kepada lain

pihak? Atas pertanyaan ini, pasal 183a KUHD menentukan,

hahwa pemegang ( penerima) surat cek inkasc dapat

melaksanakan segala hak vang timbul dari surat cek
inkase. Tetapi ia tidak dapat mengendosemenkannya kepadsa
lain pihak kecualil dengan endosemen inkaso. Lalu apakah
veng disebut dengan endosemen inkaso itu? FPengertian

A inkasoc adalah memindahkan hak kuass menagih,
sndocsemen



bukan: hak milik atas tagihan, Endosemen inkase blsa

terjadi apabila tempat bank penerima dan bank tersangkut

seperti dalam contoh diatas eangat jauh. sehingga untuk

menagih  sejumlah  wang itu bank penerima menguaszalan
kepada bank cabangnyva ditempat yang sama dengan bank
tersangkut. QOleh bank cabang ini lalu hasil tagihan itu

ditransfer kepada bank penerima.
e. Surat cek berdomisili

Surat cek ini diatur dalam pasal 185 KUHD, vang
menyatakan bahwa setiap surat cek dapat dinyatakan
dibayar ditempat tinggal ocrang ketiga baik ditempat
tersangkut berdomigili atau ditempat lain. Pada surat
cek berdomisili terdapat perbedaan dengen surat wesel
vardomisili. Pada surat cek berdomisili, yang dapat
menunjuk domisili itu hanyalah penerbit, hal ini dapat
dimaklumi karena pada surat cek tidak dikenal akseptasi.

Dengan demikian tersangkut (bankir) tidak dapat menunjuk

domisili pada surat cek.

2 9 3 Macam-macam credit card

1. Dilihat dari sudut pemakaiannya :

yaitu credit card yang pemakaiannya

a. Charge card,

h dibayar lunas setelah ada tagihan yang dari
arus

bit credit card { izsuer ). Jadi poeisi benk /

Dener 1
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cerusahaa i '
n dizsini hanya sebagai penjamin  bahwa

seluruh nilaj transakei vang dibuat oleh saia e

SR @lonmin pPembayerannya cleh pihak issuer atas

tagihan merchant ditempat-tempat pembayaran atas
tagihan yang telah ditentukan. sedangkan bagi card
holder, kewajiban untuk membayar itu tiba ketike ads
tagihan dari issusr. Credit card vang termasuk dalam
¥elompok charge card ini adslah Amex card. Master
card, DPiners club International card.

Full card yaitu c¢redit card vang memperoleh fasilitas
kredit dari issuer secara penuh. jadi posisi
bank/perusahsan disini ialah disamping sebagai
penjamin bahwa barang atau jasa yvang digunakan oleh
card koider akan dibayar cleh pihek issuer, Juga
berarti onahwa bank Sperusahasn {iSSﬂEF}- tidak akan
menagih card helder meskipun pihak merchant telah

menagih issuer. Dengan demikian ada Jatuh tempo

card holder pada issuer yang tidak

pembayaran
didasarkan pada ads/tidaknya '~ tagihan  merchant.
melainkan didasarkan pada tenggang waktu yang telah

ditentuksn dalam perjenjian misalnya tiap-tisp enam
Al -~ .

atu tahun dan seterusnya. Credit card yang

bulan,
Visa card, BCA
i lompok ini adalsh 5
termasuk dalam ke

card.

Bilihat Sari sudut wilayah berlakunya :
D1 LAY e



Domestic i
card yaitu credit card vang hanyva dapat

digun
gunakan didalam negeri saja, dan pihak penerbitnva

{i==
uer) berkedudukan didalsm negeri. Yang termasuk

dalem kelompok ini ialah BCA card dan Buana card,

Internaticnal card yaitu eredit card yang dapat

digunakan secara internasional atau dipergunakan
diluax negeri, dan biasanya pihak i=zusrnya
berizantor pusat di luar negeri.

Yang t2rvmasuk dalam kelompok ini ialah Visa ecard,
Amex card, Diners Club International card dan lain-

lain.

.3 Fungsi Wesel, Cek, Credit Card

.3.1 Fungsi Wesel

Menurut Achmad Ichsan 16) bahwa kegunaan wesel

adalah sebagai berikut I,

A .

Sebagai alat inkaso jalah alat menagih untuk

pemungutan piutang.

Sehazai alat kredit untuk mendapatkan uang kredit

misalnys  dengan mendiskontir wesel itu untuk
mendapatken aksep.

Sebkagai alat pembayaran.

alat jaminan seperti yarg terjadi dalam

Sebagal

andosamar.



Hh

Sal 2 .
ehagal CI}:‘J a@k iﬂ"'..l'E:s't,ﬁ_Ei modal . '“.IJ l“."'n ;

Jebagai obj N
Sebag ocbiek epekulasi, misalnya dalam perdagangan

valuta asi :
iNg cengan harapan mendapatkan Xeuntungan

apabila kurs dari wesel itu naik.

Sedang Menurut Subekti 1T}y bahwa kegunaan

wesel adalah sebagai berikut .

a.

b.

sebagal suatu alat pembavaran
2zpaEAl barang perdagangan

senagal suatu alat pemberian kredit
s=hagail suatu alat penagihan

Adapun vang dikemukakan cleh E. Wirjono

Prodiodikoro 18) bahwa gunanva wesel ada 2 (dua) yaltu :

.

Sebagal alat bayar.
Herarut hukum/TUndang-Undang bagi wesel dibuka
Lemungkinan bahwa wesel yang tidak disebutkan

tavtantu bagl pemegangnya kapan pembayaran wesel

tersebut dilskukan. Wesel yang demikian biasanya

harus dibayar oleh tertarik (betrokenne) pada waktu

diperlihatkan oleh pemegangnya (ep =zicht wissel).

¥algy hal ini terjadi. maka jelas bahwa wesel gunanya
Hal :

“agai alat bayar. Hal ini dapat dikatakan demikian,
EENE e

i=nal sesecrang mempercoleh surat
=‘gh karena misalnya,

TENpE menyebutkan tanggal pembayarannya, maka

engan menerima uang tunai dari

wesel

slah ini sama sajs d
=i pemEeEang gseketika itu juga dapat

TES
=!wgnanda tangaf.

ah sl



meRuEsrkan surat itu deéngan wang tunai.
b. Sebegai alat meminjam.

Apatils selembar surat wesel memuat tanggal tertentu
kemuiian dari tanggal renarikannya pade waktu mana
pemtsyarannya (uangnys dapat diambil atau juga dapat
ditenzukan bahwa pembayarannya) uangnya dapat diambil
alik  setelah lampau tenggang tertentu  sesudah
diperlihatkan oleh  penerima  kepada zartarik
(betrokkene) atau MHa zicht wissel, dalam Fkal ini
wezge . tersebut bukan lagli gunanva sebagai alat bavar,
tetezi gunanya =ebagai alat untuk meminjam. Jarak

walkTs anfara tanggal penarikan dengan hari bavarnya,

jtulzr jangka waktu lamanya pinjaman.

2.3.2 TFungsi Cek

m=lah Penulis kemukakan bahwa surat cek itu

merupsasn bagian dari surat berharga vang dapat

digunakern untuk me

lain evrat cek merupakan alat pembayaran walaupun pukan
= . &la -

imkukan pembayaran atau dengan kata

merupakan alat pembayaran Yyang umum, karena YAang umum

adalah uzng- -
= £ Imam FPrayocgo Suryohadibroto dan  Dicko
YErnurya

bitkan adalah mempunyai
3 t cek itu diter
Penkosc 18) surd

pagai &lat pembayaran yang sama dengan uang
fungsi =€

. dana yang tersimpan pads bank itu
n

tunai ~ash) kers

LA




T - d i %
dapa lambil Sewaktu-wakty. Dengan demikian setiap

pEMEZANE AtEU pembaws surat cek adalsh sama juga dengan

meEgarn

mengadakan transsksi jual belt sesustu, 4 aspat

membayar dengan surat cek itu, kemudian ditukarkan

dengan wuang pada Bank penyimpan dans, setiap saat jika

diperlukan.

2.23.3 Fung=i Credit Card

Fungsi Credit Card Bagi Para Pemegangnyva

Seperti wyang telah diuraikan di muka, ciri dari
masvarakat modern adalah semakin kecilnya ketergantungan
akan uang tunai (uang kartal) dalam melakukan transaksi
dslam perdagengannya terutama dalam perdag&ngan BCEran.

Bahkan pada masyarakat yang sudah begitu maju sepertl

Amerika Serikat dan Jepang. dikenal dengan sebutan

v pashless Society ., Y&ne berarti masyarakat kurang

menggunakan Wang tunai dalam transaksinya, 2=ehingga

memcayar nasi pungkus dengan menggunakan credit card
- merupakan =patu lelucon lagi. Keadaan sepertl ini
ouka zal

masih jauh jika dibandingkan dengan Indenssia.

bagl pars pemegansg dengan

dicerbitkannya credit card adalsh merupakan alat bayer,
TErnl TEal

+ untuk membayar rransaksi yang dibuat
= 1

di mana 1ia nerha




kepada s
P merﬂhaﬂtfﬂﬂtabllshmEnt dengan menggunakan credit

card, h i
FALRRRR. 2ty Perlu  lagi membayar dengan uang

tunai. Herena credit card dapat pula ditukar dengan

T y i )
uang unal cleh cadrholder, bila 14 EERERE ERTEReRdARL

42ng tunal. tetapi hal ini hanya dacat dilakukan di bank
ETAau cabang bank renerbit atan bank penyalur
bersangkutan. Jadi tidalk boleh dilalukan pada
merchant /eztabilishment, jadi nampaknya credit card

daoat pula berfungsi =sebagi alat tukar.
Tungsi Cradit Card Bagi Penerbit

Dengzn dikeluarkannya credit card berarti menambah
nazaheh bank vyang bersangkutan. ¥zrena untuk menjadi
merchant /estabilishment diharuskan untuk membulka
rakening pada bank penerbit atau bank teréangkut agar

lebih mempermudah dan mémperlﬂncar proses pembayaran,

dengan mengindahkan peraturan bank vang berlaku.

Cemikian wula dengan cardholder, karena dengan

sendirinya ia Jjuga merupakan nasabsh pada bank yang

bersangkutan. Olehnya itu dengan dikeluarkannya credit
saprd oleh bank dan diserahkan kepada cardholder, maka

kan bukti bagi bank bahwa ja mempunyal hak tagih
merupak

stas sejumlah uang kepada cardholder.

Merchant

Fungsi Credit card Bagi

L



-Dengan ter .
dadinya transaksi antara cardholder

m&rthﬁﬂtfeatabilishm&nt di mana transaksi itu

dilakukan dengan bembayaran k

dengsan

artu kredit maka kartuy

i ) | .
kredit merupakan bukti hai tagih atas sejumlah ueng

kepaca  cardholder dalam hel ini bank vang menyanggupi

ras rpembavaran itu, Juga berfungsl Sehegai sasara

memrerluas usaha. Dengan menerima pembavaran cred:it

cerd. perusahaan berusshs menjangksu kalangan vang
lebir luas. Pemegang credit card adalah dari kalangan
menenziah ke matas, di mana dalam berbeslanja selalu dalam

jumlsh vang besar. | : |
2 § ."..E;. o ;] in 8 J-_.'E.L.TIL:-}_ 1.Irl'|'_i:u.£.-\‘| ) """l.h. Fatal e ot

L | -
= e

2.4.1 HKewajiban Penerbit Wesel

Henurut H.M.N. Purwosutjipto 20) kewajiban

penerbit wesel adalah sebagail berikut

1. Penerbit wajib menjamin akseptasi

Hakekat dari penerbitan we=el karena adanyva hubungan
- =

hukum antars penerbit dengan penerima dalam hubungan

d Contohnya, Tuan a4 dan tuan B mengadakan
ASar .

i j'a jual b-Eli kl:"Pi. EEharEE saTU .jut.ﬂ I‘LlPiE.h_.
P-_.;IEI.TI 1&m
dan mbayarannya akan dibayar dengan cara
=1 j =

b k ] i bE.'- kewajihan IJI]'tuk
I .

satu juta rupiah kepada tTuan B

membayvar sgjumlﬂh

i 1.
dengan cara menerbitkan wese

4B



o at wWese] sudah memenuhi syarat-gyarat

ebagai
= g Surat wesel, maks menurut pasal 108 ayat (1)

nerb ;
penerblt memberi jaminan dua hal kepads pemagangnva.

vaitu :

1. lersangkut akan mengakseptasi surat wesai i=-i.

2. Akseptan skan membayar wesel itu pada kawri bayar

dengan atau tanpa akseptasi.

Kewajiban wuntuk mengakseptasi wesel i=u timbul
bila sudah tersedia dana untuk membteyer wesel
(pesal 127 a). Kalau kewajiban ini tidak cJitunaikan,
maka tersangkut dapat dituntut genti ruEl mengenal
biaya kerugian dan bunga (pasal 1239 KUHPerdaza). Jadi
kalau Jeanji itu tidak dilaksanakan maka penertit dapat

meruntut ganti rugi kepada tersanghkut.

9 Penerbit wajib menyediakan dana

Menurut pasél 109 b Kitab Undang-Undzng Hukum

Degang penarbit berkewajiban pada hari bayar

menvediakan dana secukupnya untuk pembayaran wasel itu.

'Y dalam wesel ini yvang me lakukan pembavaran adalah
harenas

ebelumnya ada Suatu perjaniian antara

tersanghut maka B

tersangkut. Perjenjian penyediaan dana
g b

penerbit da _
tersangkut tidak ada hubungannya

. artara penerbit dengan

penerbitan wesel antars  penerbit

dengan perjanjian

Dana Yang ada pada tersangkut adalah
ima .

dengan pener

49



milik . penerbit dap dengee

hutangnya kepada penepigps

=

—

.4.2 EKewajiban Penerhi- -

=8na itulah penerbit membayar

STNEAN cara menerbitkan wesel.

L=k

Menur Fnmy W . )
s “mmy Pargeribuan Simanjuntak 217 menulis

sebagal berikut :

1. Penerbit berkewajibar renuh atas pembayaran surat cek

vang diterbitkan ters=t:z. Perintah membayar sejumlah
uang tertentu ini =zzlah perintah yvang tidak
bersyarat. Perintah 2%2u suruhan membayar adalsh
suaty remberian kuass pzde tersangkut, yang dalam hal
ini bankir untuk =szbayar sejumlah uang vang
disebutkan dalam sura:z =sk itu, pemberian kuasa mana

tidak dapat ditarik kzschali atas kehendak sendiri.

Perintah tidak bersyarat ini dikatekan oleh Abdul

Kadir Muhammad bahws dalam pembayaran surat cek

tidak boleh digantungxan pada syarat-syarat tertentu

g =ifatnya menghsizngi atau tidak memperlancar
van

pembayaran surat cek 1Tu.

- : sht) dari penerbit, Vyang
: s (reg=ssplic
Kewajiban Regres

i ih Tregres davi sepucuk cek hanya menjamin
na wag ‘
ma .3 diatur dalam pasal 188 Kitab

akan pembayaran. Hai

Tiagang.
Undang-Undang Huljeam =8

S



2.4.8 Hak

dan Ke '
“Wajiban Ptm&aang Credit Ceard

Halk PEmMEgang credit card adalal -

Hak -an
tuk mﬁnEEuﬂ&]{En Credit card dalam berbagai

kegursan mizalnya untuk me lakukan transaksi

rerdezangan, hotel, travel bire (misalinya i

memos i tiket perjalanan), restoran stau akan menarik
uang tunai dari Bank. Dengan demikian hsak untuk
mengganakan credit card ini sama dengan hakx untuk
menggunakan fasilitas kredit.

Pemegang mempunyai hak untuk menandatangsni bon-bon
kredis dengan setiap perusahaan penvalur vang

berwanang untuk menerima credit card.

Kewz3inan pemegang credit card, yaitu

Kewajiban untuk  membayar  Semua bon-bon  yang

dikeluarkan karena Penggunaan credit card pada waktu

credit card tersebut masih berlaku. Dalam hal credit

AT tersebut hilang atau dicuri Orang,

cardholder harus memberitahukan kepada penerbit dan

polisi setempat.
pan untuk mernuhi ata
it yaitu dalam hal, Pemegang

u menepati janji yang
Berkewadl

diberikan oleh penerb :
rahkan artu
i iminta untuk menye
credit card dimil

caish diberitahukan mengenal pencabutan
ete

tersebut S



. g

c. Berkewsalitan untuk membayar iuran tahunan.



BAE 3

PERBANDT Naay ANTARA WESEL, CEK

DAN CREDIT CARD SEBAGAT ALAT BAYAR

Dalam membicarakan wesel, cek, eredit card sebagai

alat bayar, kita lebih dahulu meninjau peranan surat

berharga pada umumnya. Seperti vang penulis  telah

uraikan 1. depan  bahwa A surat  berharga dapat

dipergunakan :
a. Alat untuk memindahkan hak tagih
b. Untuk melakukan pembayaran
c. Sebagai bukti hak tagih
Hak +agih pada surat berharga dapat dialihkan
kepada pemegeng berikutnya dengan mudah dan sederhana

baik dengan cara penyerahan surat tersebut dari tangan

ke tangan, maupun dengan membuat suatu pernyataan atau

akta pada surat itu lalu diserahkan pada pemegang

berikutnya Apabila seseorang menerima sepucuk surat
a memperoleh hak tagih

wesel atau cek itu berarti di

cbut di dalam surat wesel atau cek,

sejumlah yang ters
mudah dipindahkan
dapat  dipergunakan sipats

kepada orang lain.
hak tagih mana

Dikatakan bahwa | N o
1 oh karena surat itu dapat diserahkan ole

embavaran 0O-X

’ ! agai pelunasan harga barang

s
pembeli kepada peﬂjuﬂl se

T
i



vang dibelinya. Dengap kata lain

i . bahws pembayaran harga
arang itu, g
Capat dilakukan dengan penyerahan surat

berharga tersebut walsupun hanys terbatas

pada surat

berharga yang berupsa surat cek, wesel dan lain-lain.

Dijelaskan pula bahwa surat, berharga itu dapat digunakan

sebagai bukti bagi remegang bahwa dialah orang vang

berhak atas tagihsn vang tersebut di dalamnva. Apabila
orang tersetut datang meka pihak vang Alperintankan atau
menyangguri membayar cukup dengan  menunjukkkan dan
menyerahkan surat tersebut tanpe Iormalitas lein.
Demikian tula pihak vyang .diperinnahkan atau vang
menveanggupli membayar, akan melakukan pembayaran tanpa

ada kewajiban menvelidiki apaksh pemegang Orang yang

berhak atau tidak.
Peranan surat berharga yang dikemukakan di atas
seirama dengan apa Yang dikemukakan oleh  H.M.N.

PURNOSUTCIDTO yaitu surat berharga itu surat bukti

tuntutan  hutang, pembawa hak dan mudah diperjual

- i tas,
velikan. Dari pengertian Yang dikemukaken di ata
penting dari surat

tarlihat ada tiga paranan YEDE
berharga.
suret berharga  yang
ihat peranan
Dengan mel

sarjana sersebut, maka dapat AlbResk
ra

di kakan P2
ikemuka Jemua peranan Yang dikemukakan

pahwa darl

jnan adalah su

kesimpulan, rat berharga Sebagai

itu yang paling dom

T



alat .pembayaran g

seh ;
inggs menarilk bagi Penulis untuk

- Ya, di mana Penylia membatasi pada surat wesel.

surat cek, credit papg sebagei alat bayar

3.1 Kelemahan dsn Kelebihan Wesel, Cek, dan Credit Card

Seperti kita ketahui hak dan kewajiban di dalam
lalu lintas perdagangan ditimbulkan coleh  adanva
transaksl dagang itu sendiri. Pihak yang =atu berhak
etas renyershan barang dan pihak yang lain berhak atas
pembayaran. Adakalanya di dalam suatu transaksi yang
terjadi antara dua pihak, bahwa pihak yang satu hendak
memberikan sejumish usng atau juga bentuk tranzakei di

mana pihak yang =2atu memberikan sejumlah  uang kepada

pihak tertentu vang ditunjuk.

Pada pokoknya transaksi yang terjadi di dalam lalu

lintas perdagangan itu dapat saja terdiri dari berbagal

kemungkinan. satapl vang jelasnya di dalam transaksi-
tersebut senantiasa disangkut pautkan dengan
=

umlah wang. Jadi di dalam suatu

transaksi

masalah pembayaran 58J

ihak, yang satu
transaksi vans rarjadi antara dua P
r ihak yang lainnya sebagai
b indak sebagel debiturl dan pi
ertinda L
ini disebut
craneaksi  ¥eng demikian
kreditur.  T1I | -
J ! ‘uﬂ-l hﬂ 11 - 4 Bm
By isalnya Per.]arl.;l ien J
ke N yang perkewa]jiban melakukan

i hwa
perjanjian disepakatl ba

on
i




pembayaran dapat
pat membayar dengan carg lain yeng tidak
berupa uang, melaj L
elainkan dengan  surat berharga. Surat
berharga itu i
kemudian  gleh pemegangnya dibawa  dan

it uk i
ditunjukkan  kepada pihak ketiga yang namenya tersebut

dalam =urat e :
berharga ity guna memperoleh pembayaran

sesuail dengan isi berjanjian itu

Dalam lalu lintas perdagangan r— —

berharga sebagail alat bayar pads i AR

membuat =uatu perjanjian dengan suatu bank., bahwa ia
akan menyvimpan atau menitipkan sejumlah uzng pada bank
tersebut dengan ketentuan apabila ia membutuhkan uang
itu, ia dapat mengambilnya kembali dengan CRYER
menerbitkan suatu surat berharga misalnya surat wesel,
surat ecek. Jadi timbulnya kewajiban membayar dengan

surat berharga itu karena adanya perjanjian terlebih

dahulu antara pihak-pihak, perjanjian mana menerbitkan

kewajiban untuk membayar sejumlah uang. Penerbitan surat

berharga itu adalah sebagal pelaksanaan dari kewajiban

membayar itu.

nerbitan surat berharga

Dapat disimpulkan bahwa P&

it benarnya adalah pembayarsn cara 1ain dari biasanya
T Senel

perjanjian. Perjanjien entara pihak-

sehagai pemenuhan = o
t rharga, sura
generbitan sura
pihak adalah dasar P

itu oleh pemes
pengadakan Per

angnya dapat dibayarkan kepada

herharga janjian dengan pihak
orang lain jiks 18

i
=]

L




lain ‘dan seterusnys Sehinggs Surat berhargs

. itu dapat
kerpindah tangan.

Yang d
E ibanﬁinakan dalanm pembahasan ini ialah surat

berharga yang sering digunakan sebagal alat bayar dalam

P‘I'Elktﬂk PEPdEE&nEan Fﬂit‘ﬂ Burat WEBEL, QE.‘].'T., dan credit

card. Surat wesel eebagai alat bayar dalam lalu lintas

pembayaran pada umumnya hanyalah wesel bank walaupun

dalam EUHD dikensl bermacam-macam wesel nemun dalam

kenyataannya seperti yang disebut di atas wesel yang
sering dipakai hanvalah wesel bank. karens dalam
sirkulasi lalu lintas surat wesel, wesel bank mempunyai
nilai kepercayaan atau bonafitas yang besar. Rarena
adanva anggapan umum terutzma ditangan pihak pemegang
surat wesel, bahwa nanti pada waktu vang telah

ditentukan (jatuh tempo) pasti dijamin akan memperoleh

pembayaran dari bank tersangkut, karena dana  yang

diharapkan selalu tersedia.

Berdasarkan hasil penelitian penulis maka yang

et igban balaisni verbitnys murst bechargs, afalsh
menjadi

yang terjadi antara penerbit dan penerima

perjanjian
nimbulkan hubungan hukum antara

5 £ x me
wesel, perjanjian mans

Dalam hubungan hukum itu penerbit
a

kedua belah pihak.

me lakukan pembayaran sejum
berkewajiban surat wesel itu. Penerbit tidak
4y dalam

disebutkan nkan dengan menerbitkan

. melal
langsung mengambil dananya

57




gL -

menagil
pembell kepada penjual sdalah pembayaran, Surat wesel

itu berfungsi sebagai alat bavar karena diperjand ikan

pembavarannya pada wektu ter-snty S vk wasi Akean

datang maka dalam surat wesel itu dicanbaimEan Backin

21 penjual satau penerima wesel dapat menguangkannya

kepada pihak ketiga, pihak ketigs vang disuruh membavar
itu dalam hukum disebut tersangkut. Penerbit dan
tersangkut yang diperintahkan membaver mungkin manusia

pribadi tetapi mungkin juga suatu baden hukum atau suatu

bank.

Apabila digunakan wesel bank sebagal alat bayar
maka dalem hal ini bank adalah  tersangkut di mana

penerbit wesel mempunysi dana pada bank tersanghut, Jjika

penerbit mengadakan transaksi yvang memakai wesel sebagai

alat bayar maka penerima wesel dapat menerima uangnya

pada bank tersangkut.

Kalau kita berbicara mengenal psnerbitan sepucuk

surat berharga berartl telash terjadi hubungan hukum
t penerbit dengan tersangkut demikian juga dengan
antara

akan bahagian dari surat herharga seperti
merup

g menyuruh membayvar

k van
o di mana penerbit

yang telah penulis ke

1l VATl
menerbitkan surat cek selak

tentu dan tersangkut selaku orang yang
terte

sejumlah uvang



kena suruhan membayar g2ejumlah uang tertentu

Den R
E8n demikian  bahwa dalam penerbitan cek ada

15 E berhak ads pula pihak yang mempunvai

kewajiban, kewajiban membayar pada umumnys timbul derd

guatu eakibe:t adanve susty latar belskang T T

surat cek. misalnya jual beli barang yang harganya belum

dibayar lunes. Hal inilah yang merupakan dasar hubungan

hukum entarz pera pihak dalam persrbitan surat cek
tersebut. D'elam hal surat cek =sebagai alat bayar, maka
renerbit mexsbayar hutangnya vang zimbul dari sustu
hubungan hukum. pembayaran dengan selsmbar surat cek itu
menvebabkan timbulnya hubungan hukum sntara penerbit dan
penerima surat cek itu. Penerima menggantikan halk
penerhit ates pembavaran esurat cek sedang renerbit

menanggung Tambayaran tersebut dari tevsanakut

Surat cek selaku alat bayar terbuka kemungkinan

untuk dialikkan atas dasar hubungan hukum vang sama

antara penerima dengan pihak lainnva, Jjadi penerima

masih dapat mengalihkan surat cek tersebut  kepada

pembawa sebagal pembayaran. pi sini depat dilihat
apa penerima dengan pembawa Yang berakibat
ant r

gung pembayaran surat cek,

hubungan .
penerima harus menang

tian hak dari pihsk yang berhak pada
an

rut. SengE
tersangku yane mengambil alih surat

berarti bBahwa orang

surat cek — paru, dalam hal ini

cek itu adslah pihak yan
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e e PR e b

pada pokoknva mendapsat hak-hal Yang

Bama dengan si
berhak terdahyuly.

D
alam KUYD walsupun dikensl B s s

SRy (CELNS pEENGER perdagangan yang paling sering

SRR adalah cek atas tunjuk vang hertanggal

kemudian, yang dalam praktek perbankan disebut juga cek
tunai, cek ini ditanggali lebih maju dari pada tangeal
penerbitannya, misalnya sepucuk cek vang diterbitkan
pada tanggal 1 Januari 1881. tetapi pada surat ceknva
ditulis tanggal 20 Januari 1991, surat cek seperti ini
tidak dikenal dzlam perundang-undangan hal ini terlihat
dalam pasal 205 KUHD, namun dalam praktek perbankan hal
ini =sudah biasa terjadi dan telah diterima oleh setiap
orang, scehingga cek yang bertanggal kemudian  ini,

dipakai berdasarkan kebiasaan saja yang merupakan hukum

tak tertulis bagi para pedagang. dasarnya adalah =aling

mempercayai dan saling membina serta menjaga kesepakatan

hersama diantara parsa pedagang.

Secrang  debitur  Yane ditagih oleh  seorang
=

kreditur pada suatl hari, yang mana dia be lum

dan ia baru dapat memiliki uang pada

91 maka si debitur membuat cek atas

menyiapkan danany&.

tanggal 1 Januari 19

ra memberl tangeal penerbitan bukan pada
n ca

k denga
o tetapi tanggal 10 Januari 1991,

tanggal 1 Januari 1991,

but d
Dengan melihat contoh terse

i atas. maka =i debitur

Gis




masih. diber
i kesempatan plep kreditur untuk menyediakan

dana tersshut. i
Jadi yang dipentingkan adalah adanya

s=alin eroa .
= E Fya D':ETI'I-P-E!'E'E}"&:L antara F‘Eﬂerbit. dengan

pemegang .
Seperti telah disebutkan di depan bahwa latar

belakang renerbitan surat berharga adalah karena adanya

prrikatan dasar antars penerbit dengan pemegansz surat
berharga itu. Demikian pula dengan penerbitan eradit
card, karens ada perikatan dasar antara penerbit dengan
pemegang kartu kredit itu.

Perjanjian antara penerbit dengan pemegang credit
card pada hakekatnys sama dengan perjanjian kredit bank
biasa, dengan demikian maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa perikatan dasar dari penerbitan credit card adalah

L

perjanjian kredit.

Dari wuraian-uraian di atas, bahwa credit card

sebagai surat berharga timbul karena adanya perikatan

dasar. sedang credit card sendiri hanyalah sebagal suatu

akta dari perikatan dasar tersebut. Seperti yang telah

Via ‘hemakakan di depsn bahws fungsl -uuane Rl
DpenuliBs =

. i
berharga adalah sehagal beriku

i alat pembayaran

1. Sebaga |
k memindahkan hak tagih

2. Sebagai alat untu
+ bukti hak tagih

EuUTrs .
3. Sebagal Lan 4ibandingksn dengan fungsi

Dengarn demikian ka

&1




utama. surat ba ;
rhargs di atms, oredit. eard mEmEHEhL

fung=si surat berhargs terssbhut vaitu
ad. 1 Sebagai a1zt cembayvaran

Cred g S .
$dit card dirsksi dalam lalulintas pembayaran,

1 diterbitk cgy
ia bitkan guna memudzhian Proses pembaysran  dalsm

suatu trensaksl, misalnys sssreng hendak berbelanja pads
sebuah super market teTan: tidak membawa uang tunai,
maka wvang bersangkutan ecukus memperlihatkan credit
ca;dnya dan menandatansgani nota pembelian meaks harga
baransg wvang dibeli telan dianggap terbavar dengan
menggunakan credit card terazebut. Jadi untuk kategori

ini juga dimiliki cleh ceprdit card.

ad. 2 Sebagai alat untuk memindahkan hsk tagih

Talam sebush credit card terdepat nama dan tanda

tangan card holder, hal inl dimaksudkan bahwa nama orang

dan tenda tangan yang tertera dalam credit card itu saja

vang dapat menggunakannys. Dengan demlikian fungai
sebhagai alat untuk memindehkan hak tagih kepada oransg
terdap&tftﬂrFenuhi dalam credit card.

at bukti hak tagih
card maka seseorang

iain tidak
ad. 3 Sebagal sur

Dengan dimilikinya credit
dan penariksn uang kepads

.
dapat me lakukan p&mbﬁ'- ian
] pihak vang diperintahkan atau

renernlit. sedanghkan



menvanggupi
sebagaimana

st hﬂlda? dan wewenang Yang dimiliki dalam

Bredlt card teriehit. Dengan demikian dalam credit card

terdapat  fungsi sebagai bukti adenya hak tagih

sebagaimana surat berharga pada umumnya. 22}

Persamaan antara eredit card, wesel dan cek adalah
sebagai berikut -
1. Antara cek, wesel dan credit card ketiganya termasuk
dalam kelompok surat berharga.
2. Ketiganya dapat digunakan sebagail alat bayar.
2. Ketiganya lahir sebagai akibat Lketerbatasan uang
dalam proses penyelesaian suatu transaksi.

4. Baik cek, wesel maupun credit card mempunyai bentuk

=

fermal, misalnya :
a. nama pensrbit

b. klausulsa

~. nomor seri/pegistrasi

d. jumlah neminal atau batas nilai bayar

s. tenggang waktu berlaku

d. tanda tangan

e. dan lain-lain

hedaan antara cek, wesel  maupun
pPEer

Sedangkan

ita = .
credit card ya s i dalam KUHD, sedang credit

1. Cek dan wesel tel




card sama se .
a kali belum memperolen pengaturan.

Cek da _
N wWesel mudah saja dimanfaatkan oleh orang

bl madesiign dalam credit ecard hal itu sulit

terjadi -
. Sebab tands tangan pada faktur AR

gsales draf
( a1t} harus cocok dengsn tanda CinEah. i

tertera pada credit card.

Fada credit card dikensl adanya lembaga otorisasi
yaltu ismbaga rujukan pada bank jiks suatu credit
card mencurigskan keabsshannya. Sedangksn pada wesel
dan cex tidak dikenal adanya lembzga tersebut.

Peda ce=k dan wesel berfungsi sebagai alat untuk
memindahkan hak tagih, sedang credit card tidak
mengenal fungsi tersebut.

Pada credit card dikenal adsnya insentif-insentif

khusus bagi pemakainya. sedangkan pada surat berharga

lainnyva tidak ada insentif semacam itu.

Credit cerd berbentuk kartu yang dibtuat sedemikian

rupa.di mana setiap pEmegangnya memiliki sebuah saja,

dangkan pada surat werharga lainnya terbuat dari
ol =

lembaran- lembaran kertas.

En u--
E P -

' tuk vang telah
telah ada ban
berharegsa lainnysa

regamkan. |
o redlt card berfungsi disamping

Tanda tangan pada €

&4




sebagai sysr _
8t formal Penerbitan credit card juga

sebagal conteh atau earana bagi

mengetahui remilik

merchant untuk

sah credit card tarsabut,

sedangkan pads 8urat berharga lainnya hanva berfungsi

sebagal svarat formal Penerbitannya saja.

% 4
8. Pada credit card, Jumlah nominal nilei pamalkadan

batas rplafornya tidak ditentukan svau tidak tertera
pada warkat terssbut malainkan ditentukan tersendiri
berdasarkan perjanjian antara iseuer dan card holder,
sedangkan jumlah nominal pada surat berhavrga lainnya
selalu tertera pada warkat tersebut.

10. Pada cek dikenal istilah ¢=k kescong, artinva surat
tersebut tidak mencukupi dananya pads sast ditarik,
sedang pada credit card istilah tersebut tidak

dikenal =ebab pada credit card tidak akan terjadi

adanya credit card KoSOng.

catelah penulis menguraikan  perbedaan chan

persamaan antara wesel, cek dan kartu kredit maka

prenulia akan membandingkan di antara ketiganya dengan

Cevoatohan pada apa yang penulis telah kepukakan ci
erpatol !

atas.

dari segl kelebihan antara wasel dan

Jika dilihat |
ng diterima oleh salah satu pihak
va

cek maka wesel |
guatu transaksi hanya dapat

dari

an
sebagal pembayal
E i AAMANYE tarcant

um dalam surat

an
diuangkan oleh orang ¥

&2




pasti. adanya .14
dana milik Fenerbit cek  yang tersimpan

dalam rekening korannys

Eati

l‘. .
kelebihan wesel yaity adanya kepastian pembayaran,

gedang pada cek kepastian pembayaran belum terjamin juga

kadeng kala diakibatkan i, A aekiaiEn  sak

nleh si penerbit cek. Pembatzalan itu bissanya dilakukan
wleh penerbit kepada pemegang cek atau dapat pula dengan
cars penerbit cek melaporkan pada bark bahwa cek vyang
bernomor eekian harap Jjangan dicairkan dananya.
Hal ini sering terjadi dalam praktek berdasarkan
pens=litian yang Pentlis lakukan. Sekalipun kita ketahui
hahwe cek adalah pembayaran tanpa syarat yang berarti
bahwa setiap orang yang menunjukksn cek itu berhak atas

pempayaran. oSedangkan kelebihan pada wesel yaitu wesel

yvang sudah herada di tangan sesecrang tidak dapat lagi

dibatalkan.

Kelebihan cek dibanding wesel =sebagal alat bayar
el

vang diterima dari suatu transaksi, cek vyang dipegang

it sih dapat dipindah tangankan kepada orang lain
u ma

4 ; pemegang cek itu masih dapat menggunakan cek itu
artinya

. itu dapat dipiﬂdﬂh
Jadi cek 1
zah 4 lat bayvar.
epagal ala

wesel ridak dapst dijadikan alat
n

tangankan sedangka

tau tidak dapat dipindah tangankan
va &

bayar selanjutn

a WESE l Eﬂnl‘f-

nama Orang Yang berhak sudah

karena pad
=7




'E-‘r‘trE'-I“& 'd i ﬂ_cl‘ l = I
T am E:urat. Wieee ] i 11 . }LE euali j ilks t&lah.
d'EﬂdGEEHIEﬂ]’:&ﬂ I']ETI'I\]'H h ktis -
1 3 al iﬂi &irasakan kurang 2ra .

Selanj _
njutnya Penulis akan membandingkan kelemahan

Lol |
dan kelebihan antars Credit Card dengan Cek. Bagi card

holder vang ingin bepergian atau berbelanja tidak perlu

membawa uwang tunai vang banyak, karena dengan eredit

card dapat memberikan perasaan aman terhadap orang-crang
vang 3ingin menyalahgunakan credit card itu, sebab
credit card hanya dapat digunakan oleh orang vang
namanya tercantum di atas credit card itu dan juga bils
orang tersebut menghendaki wvang tunai dapat menukarnyva
di cabang-cebang yang tersebar di dunia sedangkan cek
sebegai alat bayar tidak dapar diterima di seluruh
dunia, misalnva pemegang cek dari Ujung Padang,  tidak

dapat mempergunakan cek itu sebagal alat bayar di

negara lain. Jadil wilayah penggunaan credit card sangat

luas jika dibandingkan dengan cek.

¥euntungan lain menjadi card holder jalah dalam

hal pembayaran tagihan dari pensrbit kepada card holder.

yembali ataw pengembalian kredit bersifat
=]

Pembayaran
am penyelesalan kredit, card holder

fleksibel, karena dal
dua cara yaitu
i dengan fasilitas kredit vang

dengan membayar sekaligus
dapat ditempub

mEnﬂiDil gesus

atau dengan :
penerbit. Jadi ada

emungkinan bagi

oleh bank .
diberikan n gagihan-tagihan di Bank

ka
card holder untuk men?elEEai




enerbit. Lai

F 210 halnys dengan Penerbit i Harns
un i .

MRS DR W REkEningﬂFa,'aleh karena kita tahu

bahwa pembay

aTaE!
N cek =ams dengan Dembayaras Ll

Dari =281  kelemahan antara credit card
- = 1 . [ .._| .
dibandingksn dengan cak Yaitu pembayaran yang dilakukan

dengan credit card dikenakan bunga. Cardholder yang

berbelanjs dengan menggunakan credit card, dikenakan

harga yang letih mahal yaitu dengan bunga sebesar 3 %

o

sampai 5 %. Hal ini karena penerima harue membayar biaya
administrasi rpada penerbit ketilka penasihan dilakukan.
Sedangkan pembayaran dengan cek oleh bank  tidzsk
dikenakan visve. Tetapi dalem praktek perbankan apabila
seseorang mTenvalshgunakan credit card sebagai alat
bayar, miszinya dengan berbelanja melebihi limit belanja
maka kelebihan tersebut akan dikenakan -bunga. Dan

besarnya bunga ditentukan oleh jenis credit card yang

digunakan cleh card holder. Apabila melampaui waktu vang

telah ditentukan oleh psnerhit sementara card holder
a tuk

L altan
belum memenuhi kewajibannya maka card holder
1i berturut-turut. Jika belum

diberikan teguran tiga ka

kewa]ibannysa maka card holder

: o _—
Juga menyelesal | | L
dipanggil melalul koran dan jika tidak dipatuhi
tersebut dipa N

plack list dan &apabila masih

1der di
maka card ho gkutan berhak untuk

beregarl
digunakan meke mepchant Y&ane

11 tgrsebut &

campai saat ini berdasarkan

menggunting Bar




penelitian
Yang penulis lakukan card hold
! older yang
menvalah gunakan credit card dengan

cara berbelanja

melebihi limi
M1t 2udah banyak ditemui, tetapi nampaknya
ampal 3 ;
samp saat ini 44 Ujung Pandang gmlternatif wneuk
L 1
mEngEuUnatan upaya hukum yang ada belum teriakeana

T =
3.2 Hambatan-Hambatan Dalam Penggunasn Cek, Wesel dan

Credit Card Sebagai Alat Eayar,

2.2.1 Hambatan Dalam Penggunsan Wesel 3Sebagai Alat

Bayar

wesel bank adalah surat wesel yang diterbitkan
aleh bank tertentu sedang tersangkutnya adalah bank
yvang sama ditempat lain. Bank penerbit dan hank

tersangkut adalah sama tetapi di tempat lain, misalnya

Bank Tamara di Ujung Pandang adalah penerbit sedang

Bank Tamara di Surabaya adalah tersangkut.

Dewasa ini kedudukan wesel bank semakin terdesah,

emajuan dibidang telakomunikasi, sebab dengan

indahan uang lebih cepat waktunya

karena k
menggunakan telex, pe

dibanding Jika menggunakan wesel. Dengan menggunakan

ng diharapkan lebih lama diterima sedang
ya

wesel dana I
hanya memakan waktu kurang dari

dengan telex piasanya

zatu hari.
Cek Sebagal Alat Bayar

lam Penggunaan
3.2.2 Hambatan D2

T3
¥




" selambat-lambatnya

o g ) Benk setiap
Bas8 ALAT me
ngambil uangnye di bank dengen menerbitkan

gurat celk, 1
» ®ailk untuk seluruh jumlahnys WAL | SABEELER

. g ‘
deml sebaglan. Tapi ia Lidak boleh menerbitkan surat cek

vang jumlehnya lebih besar dari pada jumlsh dananva yang
tersimpan di bank, namun dalam kenyataannyva masih sering

dijumpal nasabah menerbitkan surat cek sebagai alat

bayar walaupun penerbitan cek ini tidek mempunyai dana
atau tidak mencukupli dananya atas cek yang telah
diterbitkannya.

Penertit cek yang menggunakan cek esebagai alat
bavar dalam dunia perdagangan lazimnya mempergunakan cak
vang bertanggal kemudian. Dalam pasal 180 a EUHD
ditentukan bahwa kewajiban penerbit menyediakan dana
pada hari bayar surat cek itu

| diperlihatkan. Jadi bukan pada saat diterbitkan. Oleh

karenanya Denerima cek yang bertanggal kemudian ini,

tidak dapat mengetahui keadaan dana penerbit pada bank

utan pada waktu menerbitkan surat cek, oleh

mengenai rahasia bank. Apabila

vang bersangk

karena adanya ketentuan
cek itu dananya tidak
tidak mungkin mengetahul

mencukupi atau
ternyata surat

gurat cek itu

k enerima
e at cek hanya percaya bahwa pada

hal itu. Penerima gur
ja akan memperolen

waktu tertentu tidak

pembayaran. Salama

saat diperlihatkan
ka
surat cek ity dalam Jang

71




éiperlihatkan, selama

1tu puls tidak diketahui. bail

cleh penerima (Demegangj

mauvpun oleh bank vang

:'EI‘EELI'!E.]'I.'IJT.-EITI E-'{-'El-kah adﬂ atau: tid&k d&na yang tgrsimpm-t

dalam rekening koran,

K H . : .

epekulan  dalam lalu lintas pembayaran surat cek. Jadi
+=ka surat cek itu baru diperlihatkan menjelang waktu
revedarannya berakhir., cukup lama bagi penerbitnva untuk
mengusahakan dana guna membayar =urat cek itu, sementara

izu ia telah menikmati hasil yvang diperclehnva karena

venerbiten surat cek kosong itu.

B D Hambatan Dalam Pensgunaan Credit Card Sebagai

Alat Bayar

Dalam pensrbitan suatu credit card, pedagang atau

merchant adalah termasuk titik s=entral yaitu @ yang

Lertindak selaku penerima pembayaran dengan credit card

4i. Tanpa turut sertanya para pedagang maka penerbitan
zadi.

sebut akan sia-sia.

dan sifat masyarakat timur

credit card ter

Sesuai dengan keadaan

K begitu percaya pada pembayaran Yang
a

Tadas umuUmMNYa tid
. i masyarakat kurang cepat

sehingga iiraliass
{tn uang tunail

tidak tunai, adalah satu-
0lehnya

&
pverkembanganny jma secara luas.

yang paling diter

r
satunya alat bava g skala perusahaannya masih

Bagi para pedageng V&r
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i
WL sepersl halnya credit card akan

o o likﬂiditaanya, terutama bagi yang

) hendalk i )
meng daki perputsaran USNE yang cepat. Tetapi bagi para

redagang yang skala Ferusshsannya sudah SR SN

tidaklah demikian karena mereka tidak terlalu bergzntung

pads perputaran Vang vang cepat.

Saat inl hanya toke-toke dan hotel serta birc Jasa
wertentu  saja yang ber=zsdia menerima pembayaran dengan
credit card. Hal ini mernyulitkan penerbitan credit card
vang ingin credit cardnva berlaku secara luas, artinya
lebih banyalk jumlah pemegangnya, maka Jalan vang
ditempuh adalah dengan memperbanysk pedsgang-redagang

vang bersedia menjadi penerima.
Umumnya pedagang enggan menerima pembayaran dengan

craedit card karena heberapa hal, di antaranya

3 Dengan menerima pembayaran dengan credit card, dia

harus membayar poLOnESN pada penerbit. Dengan acanya
il keuntungan yang
.+  akan memperkecl
potongan ini

h ya diterima. Jaian keluarnya adalah dengan
seharusn
potongan tadi. Tetapi

Se
mEmPEFEEEil prosenta

jkkan hargs bparang schingga

a
merchant dapat Saja men

a itu dipikul ol
penerbit perlu

: eh pembell.
e waktu vang lama. FHal

i
5 pembayaran dar

1itkan 1ikuiditas penerima, misalnya
Fu -

jni akan men

T

i




ada penerhit
Yang bary membayar tagihan dalam waktu

satu minggu, bahkan ada yang

sampail dua minggu

setelah :
ah penagihan. Terkadang pula ke s

sampal saty bulanp.

Meskipun eredit card ini merupskan produk baru

ulancuniia Yanhe, perdagangan dan perbankan Juga tidak

luput dari praktek-praktek pemakaian credit card yang
tidak sesuai dengan pratokan umum tentang cara penggunaan
credit ecard. Jadi pemakaian credit card mengandung
beberapa kerawanan.

Pada saat ini terdapat 3 kerawanan utama yaitu :

1. Sebagai barang cetakan, yang mana hingga saat Iini

somua credit card di  Indonesia dieetak di  Luar

Negeri. MNamun tidak berarti tertutup kemungkinan

adanya pemalsuan.

2. Penguasaan credit card itu sendiri, yang bentuk dan

fisiknya wang kecil pipih, sehingga tidak mustahil

apabila hilang atan dieuri orang.

3. Pemakaiannya, dalam hal ini pemakaian yang melampauai
=, = ]

sehingga tidak mustahil
ti orang yang memegang bukan

jika terjadi credit
batas,

dalam ar

sah atau dapat pul
gan berbelanja berlebih-

card palsu,
a terjadi mengubah

pemilik wang

; itu den
a aksimum, ¥al
jatah m h dalam hal ini ketelitan para

lebihan karen itula

diperlukaﬂ- Jika merchant merasa
t

merchant sSanga

= ¥




I'a =
gu ragu, ia bisza mEminta agar

menunjukkan

menghubungi Pensrbit  melalug teliepon

seandainya  terjadi Penvelewengan saish  satu

be lum ads

ketentuan  hukum Yang Jjelas

memecankannys karena interak=i arte» pihak
kini kelum diatur oleh rerlUndang-undangan

perdata. 23)

arang

itu

kar i
tu 1dﬁntitasnya Gtau merchant dapat

Tetapi
plhak,

untuk
hingga

Secara




BAR a4

KESIMPULAN DaN SARAN-SARAN

setel
PR lde Menguraikan masalsh yang menjadi

objek pembahassn dalem skripasi ini, selanjutnya penulis

akan  menarik kesimpulan dari  pembahasan bab-bab

sebelumnya  dan  mengajuken Saran-saran sebagal bahan

pervimbangan.

4.1 EKesimpulan

1. Peranan uang dalam suatu masyarakat sangat Easar,
olehnyva itu =emakin maju suatu masyarakat akan
samakin besar peranan uang giral dan semakin lkecil
peranen uang kartal, hal ini karena uang giral

mempunyai berbegei kelebihan, cek timbul karena
wesal dirasakan sudah tidak praktis lagi, dan pada

akhirnya timbullah credit card vyang digunakan

sebagai alat bayar yang menggantikan uvang tunai dan

cek.

2. Wesel, cek maupun credit card sebagal surat
‘ ¥

berharga  YVané mempunyai bentuk-bentuk  formal
rhar

dapat digunakan sebagai alat bayar yang
8

tertentu,
+ keterbatasan uang dalam proses

lahir sebagai akiba

tu transaksi, sedang ketentuan yang
ua

enyelesalan 8 -
e dan wasal telah diatur dalsam

mengatur tEﬂtang'cah

7o




EUHD  maugp
un per
B qatur&:~;eraturan lainnya sementars

credit
card belum ada k&t&ntu&nnya

Perana
N wWesel zebagei slas bayar terbatss jumlser

FENEEUNas ;
Eunaanya jika citsndingkan dengan cek Jan

dit caprd e
TG yang pengzirsannya lebih luas dan lebik

sering di 1 - .
tEunazan  tezapl  ketiganya mempunyei

Eelebiha 1 st
n dan kelemshin serta hambstan-hambetan

dalam penggunasnnya =z szai slat bayar.

Seran-Saran

Seyogyanya pemerintah ersama lembaga legislatif
membaharui dan mebuat UrZazng-Undang Nasicnal tentarng
sy=zt-surat berharga dsngan lebih memikirkan segi

prektis dan =egi keama=snnya dan di dalamnya Jugse

mengatur tentang credic card.

Untuk . lebih memasyarskatkan eredit card perlu

diperbanyak tempat-tempat Yang menerima credit card

eehagai alat bayar Gc&7 perlu pula diparbenyek

+ dan merchant.

perjan]ian antara penercs
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